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STATUS ANAK HASIL PERKAWINAN SIRRI MENURUT
HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

Wiwit Poput Lestari
Program Studi S1 Al-Ahwal Al-Syshsiyyah
Sekolah Tinggi Agama Isiam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah atau suci dan bagaimana ia
dibesarkan itu semua tergantung kepada kedua orang tuanya. Anak adalah
anugerah dalam sebuah perkawinan dan merupakan penerus dari keluarga. Namun
apabila kehadiran anak itu dirapukan oleh UU No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, dan Kompilasi Hukum Islam
tentang kejelasan status anak yang dilahirkan maka upaya yang dilakukan adalah
mengetahui bagaimana cara perkawinan yang dilakukan oleh orang tuanya.
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian pustaka (ibrary research) yang
meneliti tentang status anak hasil perkawinan sirri menurut hukum Islam dan
hukum positif yang bersifat deskriptif analisis yang bertujuan  untuk
mendeskripsikan data-data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang
sudah dirumuskan lalu dilakukan analisis.

Tujuan penelitian ini adalah agar memperoleh pengetahuan dan kajian
lebih dalam mengenai status anak hasil perkawinan sirri serta mengetahui
perbedaan tentang status anak yang dilahirkan dalam perkawinan sirri menurut
hukwn Islam dan menurut hukum positif. Mengetahui akibat hukum dari
perkawinan sirri terhadap kedudukan isteri dan anak yang dilahirkan.

Perkawinan sirri adalah perkawinan yang tidak dicatatkan atau dikenal
dengan istilah lain nikah di bawah tangan, yaitu perkawinan yang dilakukan
berdasarkan aturan agama dan tidak dicatatkan oleh pegawai pencatat nikah di
Kantor Urusan Agama bagi yang baragama Islam dan Kantor Catatan Sipil bagi
non Muslim. Menurut hukum Islam apapun bentuk dam model perkawinan,
sepanjang telah memenuhi rukun dan syarat perkawinanya itu dianggap sah.
Sementara menurut hukum perkawinan di Indonesia perkawinan sirri itu tidak sah
karena perkawinan seharusnya dilakukan dan dicatatkan di depan pengawasan
pegawai pencatat nikah untuk mendapatkan perlindungan hukum. Perkawinan
sirri menimbulkan dampak negatif bagi kelangsungan rumah tangganya. Akibat
hukum bagi pelaku perkawinan sirri yaitu suami dan isteri tadak mempunyai akta
nikah dan anak yang dilahirkannya juga tidak memiliki akta kelahiran. Anak akan
sulit mendaftar di sekolah untuk mendapatkan pendidikan. Anak hanya diakui
oleh negarn sebagai anak di luar perkawinan yang hanya mempunyai hubungan

keperdataan atau hubungan nasab dengan ibu yang melahirkannya dan dengan
keluaga ibunya.

Kata Kunci: Status Anak, Perkawinan Sirri.



PEDOMAN TRANSLITERAS] ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 bAw/1987 tanggal 10

September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa

penyesuaian menjadi berikut:

1, Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
" ta t 1e
(S
- sa ) es (dengan titik di atas)
jim i je
E = .
. ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
C
R dal d de
R 72l z zet (dengan titik di atas)
— 3 e 2 i i ——— }_ TN ST P e _Er_
J
. zak A zet
4
o 511 8 €S
& syin sy es dan ye
" sad 3 es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)




5 7a zet (dengan titik di bawah)]
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
: gain g Ge
C
3 qaf q Ki
8 kaf k Ka
El
d lam
mim m Em
r
o nun n En
wawu w We
)
ha h Ha
-]
. hamzah Apostrof
a Ye
S ¥ Y
2. Vokal

1} Vokal tunggal (monofiong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
2 damah u m
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Contoh: L5 — kataba L 3% - yashabu

J-d - fa‘ala ;]-:-'-—suila

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangn_ya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Namia Gabungan Naifia
Huruf Huruf
¥ Fathah dan ya ai adani
33— Fathah dan au adanu
waw
Contoh: :_A.? - kaifa :.\}3 — haula
3, Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Natiia Huruf dan Naina
Huruf Tanda
b Sfathah dan alif a a dan garis di
$ . kasrah dan ya 7 i dan garis di
atas
dammah dan @ u dan garis di
A= wawu atas
Contoh:
JU - gdla 3 - gila

- rama J sk — yaqilu
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4. Ta Marbitah

Transliterasi unhtik ta mardirak 8da dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbiftak yang hidup atau mendapatkan harckar fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah //.

2) Ta marbutah mati
Ta marbuiah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /lv.

3) Kalan pada suatu kata yang akhir katanya fg marbutah ditkoti oleh kata
yang mengpunakan kata sandang al, serta bacasn kedua Rata ity terpisih

maka ta marbiziah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jubs Yy ey Raudah al-Asfal
o, f“ eyl al-Madinah al-Munawwarah
ol Talhah

5. Spaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda Jasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hurof yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
W, - rabbang

35 — nazzata

Xiv




6. Kata Sandang

*

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandaig yang diikuti oleh huruf syamisiyah dengai kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiypah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamarfyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsfyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tands sambung atau hubung.

Contoh:

J= M - al-rajulu
pid - al-qalamu

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun iy, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamazah itu

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

XV



Contoh:

Hamzah dl awal Js Akala
Hamzah di tengah 0ylsb ta 'khuziina
Hamzah di akhir ¢ an-nau'u

8. Pénnlisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertenty yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilik
penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:

3 o 4 A o) s :wa innallaha lahiwa khair ar-razigin

O 5 J}Ul | 48 o8 : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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A. Latar Belakang Masalah
| Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sangat penting dalam
kehidupan manusia dan peristiwa itu tidak hanya diserahkan oleh pihak yang
bersangkutan saja, tetapi juga oleh masyarakat sebab perkawinan adalah akad
yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong
menolong antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahrom,' untuk
mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang meliputi kasih sayang dan

ketentraman hati. Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ruum ayat 21:

=

» 2 Tww . x5 4 82a it Ié-h',.l f.l' - = i =i /
=i Jors L] 1950 Bl il o S Gle ) Lazsls e

2w .

- ’f T a’-‘ S < . - - :47’
L9 R e AU § O] >33 355

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang
Sesungguhnya pada g)ang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.”

Perkawinan harus memperhatikan norma dan kaidah hidup dalam
masyarakat, namun pada kenyataannya tidak semua orang berprinsip demikian
dengan berbagai alasan pembenaran yang cukup masuk akal dan dapat diterima
di masyarakat, perkawinan sering seckali tidak dihargai kesakralannya.

Perkawinan adalah sebuah media yang akan mempersatukan dua insan dalam

- ha’l Ifmr Bakty, Problematika Pelaksanaan Figih Islam, (Jakarta: RajaGrafinde Persada,

* Depag. Al Qur'an dan Terjemah. (Semarang; CV Toha Putra, 1989), hal. 644,




sebugh rumah tangga yang diakui secara resmi dalam hukum kenegaraan atau
hukum agama.

Perkawinan sirmi kini menjadi trand dan semakin digandrungi oleh
sejumlah pihak. Perkawinan sirri kian hari kian marak terjadi dan tidak hanya
dilakukan oleh artis, pejabat atau birokrat pemerintah; tetapi juga oleh
masyarakat umum dengan alasan yang relatif pas-pasan, bahkan nikah sirri
sering dijadikan senjata ampuh oleh sejumlah pihak untuk memenuhi
kepentingan, terutama hasrat seksual.

Kata sirri dalam istilah nikah sirri berasal dari bahasa Arab yaitu sirrun
yang berarti rahasia. Melalui akar kata ini, nikah sirri berarti nikah yang
dirahasiakan, berbeda dengan nikah pada umumnya yang dilakukan secara
terang-terangan jahri. Nikah sirri bisa didefinisikan sebagaimana bentuk
pernikahan yang dilakukan hanya berdasarkan aturan hukum agama dan atau
adat istiadat, tetapi tidak diumumkan kepada khalayak umum; dan juga tidak
dicatatkan secara resmi pada kantor pegawai pencatat nikah, yaitu Kantor
Urusan Agama (KUA) bagi yang beragama Islam dan Kasntor Catatan Sipil
(KCS) bagi yang beragama non-Islam. Difinisi ini sudah cukup menggambarkan
perbedaan antara nikah sirri dengan nikah pada umumnya.?

Salah satu tata cara perkawinan di bawaeh tangan atau perkawinan
sembunyi-sembunyi yang masih kelihatan sampai saat ini adalah perkawinan
yang tidak dicatatkan pada pejabat yang berwenang atau disebut sebagai

perkawinan sirri. Perkawinan ini hanya dilaksanakan di depan Kyai dengan

* Happy Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya?, (Yakarta Selatan : Visimedia, 2007), ha!.22.




memenuhi syariat Islam tetapi perkawinan ini tidak sampai dicatatkan di kanior
yang berwenang untuk itu. Dari aspek hukum figih, sebeparnya hukum nikah
sirri sudah dianggap sah selama memenuhi kyiteria rukun dan syarat-syarat
pernikahan, seperti ada kedua calon pengantin, wali, dua saksi, seria ada ijab-
gabul.?

Nikah sirri ditinjau dari hukum positif maka pendekatan yang digunakan
adalah perangkat bukum yang diatur dan diakui oleh sistem perundangan
Indonesia. Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan; pasal 1
menyebutkan, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang ptia dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang babagia dan kekal berdasarkan Ketuahanan yang Maha Esa.’
Penjelasan umum dalam pasal 1 adalah bagi suatu negara dan bangsa seperti
Indonesia adalah mutlak adanya undang-undang perkawinan nasional yang
sekaligus menampung prinsip-prinsip dan memberikan landasan bukum
perkawinan yang selama ini menjadi pegangan dan telah berlaku bagi berbagai
golongan dalam masyarakat kita.*

Perkawinan sirri menurut undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
merupakan perkawinan yang tidak sah, karena perkawinan jenis ini merupakan
suate penyimpangan dari ketentuan dalam pasal 2 ayat 2 yaitu tiap-tiap
perkawinan dicatat menurut perundang-undangan yang berlaku, Istilah nikah

sirri adalah istilah yang dimunculkan dalam konteks pemerintah untuk menandai

400 * hetp://www.foxitsoftware.com For evaluation only. diakses tanggal 17 Maret 2011, Pukul
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¢ Ibid., bal. 27.




suatu jenis pernikahan yang tidak ada bekas-bekas catatannya di Catatan Sipil
atau Kantor Urusan Agama (KUA).’

Bagi yang tidak mendaftarkan perkawinan atau tidak melangsungkan
perkawinan dihadapan pegawai pencatat nikah, maka akan mendatangkan resiko
yuridis; perkawinan dikualifikasikan sebagai perkawinan liar dalam bentuk
kumpul kebo. Selain perkawinan itu sendiri harus dicatat, surat-surat yang
berkaitan dengan pemikahan itn harus disimpan, didokumentasikan untuk
kepentingan pembuktian kalau timbul keraguan atau masalah dikemudian hari.®

Perkawinan sirri yang dilakukan oleh pejabat atau pengusaha, mereka
kawin sembunyi-sembunyi karena mereka sudah memiliki isteri dan tentu saja
tidak mau isterinya mengetahui suaminya kawin lagi. Kawin sembunyi inj sering
dilakukan secara sirri. Dan karena yang mengajak itu pejabat atau pengusaha,
atau orang kaya, praktik nikah sirripun terjadi. Ada juga perempuan-perempuan
yang mau saja dinikahi siri.’

Perkawinan sirri sudah terlihat statusnya yaitu terhadap masa depan anak
tidak jelas dibandingkan dengan mase depan anak dari perkawinan resmi, karena
ada beban sosial dan psikologis yang ditanggungnya. Anak akan mengalami
kesulitan dalam hal pendidikan dan pekerjaan, bila dalam pendidikan dan

pekerjaan itu mensyaratkan akta pernikahan orang tuanya.'®

2010) h:l 'aziuﬁqmtahman Al-Azizy, Jangan Sirri-kan Nikahmu, (Jakarta Selatan: Himmah Media,
» hal. 41.
Adr. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syari‘ah dalam Hukum Indonesia,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010}, hal. 299,

9
Tavfiquirahman Al-Azizy, Jangan Sirri-kan Nikahmu, hal. 90
© 1bid, hal. 116. y A




Status anak dalam nikah sirri, menurut teori hukum perdata Internasional,
untuk menentukan status anak dan hubungan antara anak dan orang tua; perlu
dilihat dahulu perkawinan orang tuanya sebagai persoalan pendahuluan, apakah
perkawinan orang tuanya sah sehingga anak memiliki hubungan hukum dengan
ayahnya, atau perkawinan orang tuanya tidak sah; sehingga anak dianggap
sebagai anak luar nikah yang hanya memiliki hubungan hukum dengan ibunya."
Ada juga sebagian masyarakat yang menyatakan bahwa dengan kawin sirri ini
prosedur pelaksanaannya lebih mudah dan biayanya lebih murah. Selain itu; dari
segi kultur pendidikan warga masyarakat desa tersebut masih cukup rendah
sehingga pengetahuan warga masyarakatnya pun terbatas.

Perkawinan sirri adalah salah satu bentuk permasahan yang saat ini
masih banyak terjadi di Indonesia. Memang, masalah nikah sirri ini sangat sulit
untuk dipantau oleh pihak yang berwenang, karena mereka menikah tanpa
sepengetahuan pihak berwenang tersebut. Pernikahan tersebut kemudian tidak
dilap.orkan kepada pihak yang berwenang.

Dari beberapa uraian di atas timbul problematika yang harus dijawab
dalam kaitannya dengan pelaksanaan perkawinan sirmi dan akibat hukum yang
ditimbulkannya. Karena setiap perbuatan hukum pastilah menimbulkan akibat
hukum. Begitu pula perkawinan sirri yang merupakan perbuatan hukum pasti
menimbulkan akibat-akibat hukum. Akibat hukum tersebut misalnya bagi
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pasangan suami istri, status anak yang dilahirkan, dan juga terhadap harta benda
dalam perkawinan."

Karena itu perju ditegaskan di sini bahwa praktik nikah sirri memiliki
sejumlah latar belakang tersendiri. Pelaku nikah sirri biasanya mendasarkan
pada sejumiah alasan yang biasanya bersifat kondisional, seperti alasan
ckonomi, hingga masalah klise yang menimbulkan multi masalah, seperti
menjadikan nikah sirri sebagai kedok praktik poligami, perselingkuhan, dan

scbagainya.

B. Penegasan Istilah
Judul skripsi ini adalah status anak hasil perkawinan Siifri meénurut
hukum Islam dan hukum positif agar terhindar dari kesaleh pahaman terhadap
pembahasan dalam skripsi ini, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah
yang berkaitan dengan judui skripsi ini.
1. Perkawinan Sirri
Perkawinan sirri adalah pernikahan yang tidak dicatatkan di Kantor
Urusan Agama atau Kantor Catatan Sipil.
2. Hukum Islam
Ulama madzab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali memandang
bahwa pernikahan sirri sah manakala perkawinan tersebut telah

menyempurnakan persyaratan dan rukun-rukun perkawinan.

- Phitp:/ Jawskripsi.com/index.php?option=com content&view=article&id=109&lI
=109, diakses tanggal 17 Maret 2011, Pukul 14.10.



Istilah nikah sirri itu muncul akibat nikah yang tidak dicatat di KUA.
Sedangkan para ulama madzab melegalkan pernikahan setelah syarat dan
rukunnya terpenuhi karena mereka tidak mengenal sistem pencatatan nikah
sebagaimana di Indonesia.

3. Hukum Positif

Hukum positif yang dimaksud adalah Undang-Undang No. 1 tentang

Tahun 1974 tentang Perkawinan (selanjutnya cukup disebut UU Perkawinan),

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), dan Kompilasi Hukum

Islam (KHI).

C. Rumussn Masalah
Berdasakan latai belakaing masalah tersebut di atas, maka yang iénjadi
pokok perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan

hukum Islam dan hukum positif tentang status anak hasil perkawinan sirri?.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sétiap langkah dalam ségala aktifitas Kita, apabila iigin mendapatkan
hasil yang maksimal, maka perlu digariskan terlebih dahulu secara jelas apa
tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai.
1. Tujuan Penelitian
Mengetahui sejauh mana hukum Islam dan hukum positif memandang

status anak hasil perkawinan sirri.



E.

2. Kegunaan Penelitian
Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis pada khususnya dan

pembaca pada umumnya mengenai status anak hasil perkawinan sirri.

Telaah Pustaka

Dalam bukunya Taufiquisahman Al-Azizy yang betjudul Jargan Sirvi-
kan Nikahmu dijelaskan tentang status anak sirri yaitu anak-anak tersebut
berstatus sebagai anak diluar perkawinan, yang berstatus sebagai anak tidak sah
dan tidak memiliki hubungan perdata dengan ayahnya. Amak tersebut hanya
mempunyai hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya,”?

Dalam buku Nikah Sirri Apa Untungnya? karya Happy Susanto,
dijelaskan sedikit tentang masalah status anak hasil perkawinan sirri yaitu anak
yang dilahirkan tidak berhak atas nafkah dan warisan dari ayahnya, dan anak
yang dilahirkan diluvar pemikahan yang sah tidak mempunyai hubungan perdatia
dengan ayahnya, tetapi hanya mempunyai hubungan peradata dengan ibu dan
keluarga ibunya,'*

Neng Djubaidah dalam bukunya yang berjudul Pencatatan Perkawinan
dan Perkawinan Tidak Dicatat Menurut Hukum Tertulis di Indonesia dan
Hukum Islam menyatakan bahwa ajaran Islam mengenal lembaga pengakuan
terhadap anak hasil perkawinnan yang sah, tetapi tidak mengenal pengakuan
anak yang dibuahkan dari hasil hubungan seksual di luar perkawinan yang sah,

atau anak yang lahir di luar hubungan perkawinan yang sah, karena Islam telah

:: Taufiqurrahman AlsAzizy, Jangan Sirri-kan Nikahmu, hal, 112.
Happy Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya?, hal. 90.




secara tegas menentukan hubungan hokum antara anak zina atau anak hasil
hubimgan di luar nikah adalah hanya dengan ibunya dan keluarga ibunya saja.'®

Adapun menurut Ahmad Azhar Basyir dalam buku yang berjudul Hukum
Perkawinan Isiam, mengatakan bahwa sahnya keturunan anak secara hukum
apakah anak dalam kandungan berasal dari swami ibu atau bukan, ditentukan
oleh masa kehamilannya, masa yang terpendek adalah enam bulan dan masa
terpanjang galibnya adalah satu tahun. Dengan demikian, apabila seorang
perempuan melahirkan dalam keadaan perkawinan sah dengan seorang laki-laki;
tetapi jarak waktu antara terjadinya perkawinan dengan saat melahirkan kurang
dari enam bulan, anak yang dilahirkan bukan anak sah bagi suami ibunya.
Demikian pula, apabila seorang janda yang ditinggal mati suaminya melahirkan
anak setelah lebih dari satu tahun dari kematian suami, anak yang dilahirkan
bukan anak sah bagi almarhum suami perempuan tersebut.'®

Menurut M. Anshary MK dalam bukunya yang berjudul Hukum
Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusial mengatakan akibat nikah
sirri terhadap status hukum seseorang. Kejelasan status perkawinan suami isteri
melalui bukii otentik tentang perkawinan mereka, menjadi landasan bagi
kejelasan status hukum seorang anak. Misalnya untuk pengurusan akta kehariran
si anak, landasannya adalah surat nikah. Jika suami isteri tersebut tidak pemah

mencatatkan perkawinnannya, maka ketika lahir anak akan memerlukan akta

" Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat Menurut Hukum
Tertulis ‘f‘; Indonesia dan Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hal.365.
Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Y ogyakarta: Ul Press, 1999), hal. 106.
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kelahiran, kantor kependuduken tidak akan mengeluarkan akta kelahiran
dimaksud."?

Dalam buku himpunan undang-undang perkawinan pasal 42 disebutkan
bahwa anak yang sah dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa anak hasil perkawinan sirri dianggap
sebagai anak anak yang tidak sah. Pesal 43 ayat 1 disebutkan bahwa, anak yang
dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan
ibunya dan keluarga ibunya, pasal 2 adalah kedudukan anak tersebut ayat (1)
diatas selanjutnya akan diatur dalam Peraturan Pemerintah.'?

Dan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) terjemah
dari Burgerlijk Wetboek dalam pasal 39 disebutkan bahwa anak-anak luar kawin
yang diakaui dengan sah, selama belum dewasa, tak diperbolehkan kawin tanpa
izin dari bapak dan ibu, yang mengakui mereka, sekedar keduanya atan salah
satu dari mercka masih hidup dan tak berada dalam ketakmungkinan akan
menyatakan kehendak mereka. Pasal 40 disebutkan bahwa anak-anak luar kawin
namun tidak diakui; selama belum dewasa tak diperbolehkan kawin tanpa izin
dari wali atau wali pengawas mereka, '

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan dalam pasal

100 yang menyebutkan bahwa anak yang lahir dilvar perkawinan hanya
mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan keluarga jbunya. Dan dalam

pasal 103 ayat 1 disebutkan bahwa asal-usul seorang anak hanya dapat

7 M, Anshary MK, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusial

(Yogyakmta. Pustaka Pelajar, 2010), hal. 47-48.

Hlmpunan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perkawipan dan Kompilasi

Hukum Islam, hai. 18-19,

® Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), bal. 10-11.
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dibuktikan dengan akta kelahiran atau alat bukti lainnya. Tanpa adanya alat
bukti tersebut, maka hubungan anak dan ayah tidak bisa diperkarakan secara
hukum.*

Literatur-literatur di atas semua maparkan secara umum tentang status
anak hasil perkawinan sirri karena bisa berpengaruh negatif jika menimbulkan
mudharat dikemudian hari. Dalam suatu pernikahan kita semua tentu
berkeinginan bahwa suami dan isteri memiliki tanggung jawab masing-masing.
Namun bila pada prakteknya ada pihak lelaki yang kemudian tidak bertanggung
jawab baik lahir maupun batin atau melakukan kekerasan dan sebagainya, secara

umum pihak perempuan tidak dapat mengajukan gugatan cerai.

F. Metnde Penclition

Meétode Penielitian yang penulis gubakan dalam penélitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini termasuk penelitian
kepustakaan (Library Research), yaitu jenis penelitian yang dilakukan untuk
menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari data-data
kepustakaan, baik berupa buku, periodikal-periodikal seperti majalah-majalah
ilmiah yang diterbitkan secara berkala, kisah-kisah sejarah, dokumen-

dokumen dari menteri kepustakaan lainnya yang dapat dijadikan sumber

Himpunan Undang-Undang Republik Indonesia te - Kompilasi
Hukum Islam, bal, 456. ntang Perkawinan dan Komp
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rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmish > Oleh karena jenis penelitian
ini adalah studi kepustakaan, maka semua data penelitian ini baik data primer
maupun sekunder mendasarkan pada data-data kepustakaan,

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber asli, sumber tangan pertama
penyelidik atau merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengkur atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dieapai.”?

Karena penelitian ini merupakan penelitian library research maka
yang dijadikan sumber primer dalam penelitian ini adalah semua buku-
buku yang berkaitan erat dengan tema pokok penelitian ini, yaitu buku-
bukuh figih seperti figih munakahat; figih lima madzab, figih mar atil
muslimah, dan figih muslimah. Buku-buku peraturan perundangan yaitu
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Kitab Undang-Undang Perdata,
dan Kompilasi Hukum Islam.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber date sekunder atau data tangan kedua adalah yang
diperoleh lewat pihak lain atau sumber yang mengutip dari sumber lain.
Sumber-sumber sckunder yang penulis kumpulkan untuk mendapatkan

data-data dalam penyusunan skripsi ini addalah literatur-literatur yang

1 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penslitian dan Teknik P 7 :
Rineka Cipta, 2006), hal. 95-96. * wrnik Perpusunan Skrips, (alart:
5 ?m:jmg?swar, Metodologi Penelitian, Pustaka Pelajar, (Y ogyakarta: 1998), hal. 91.
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berhubungan dengan status anak dan perkawinn sirri. Di antaranya adalah
buku-buku yang berjudul Nikah Siri Apa Unfungnya? yang ditulis oleh
Happy Susanto (2007), Jangan Sirri-kan Nikahmu, karangan
Taufiqurrahman Al-Azizy (2010), buku Pencatatan Perkawinan dan
Perkawinan Tidak Dicatat Menurut Hukum Tertulis di Indonesia dan
Hukum Islam, karya Neng Djubaidah (2010), dan lain-lain.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan adalah metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-
buku dan sebagainya.?*
4. Metode Anilisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah :

a. Metode content analisys yaitu analisis isi atau kajian isi.?® Analisis atau
kajian isi merupakan metodologi penelitian yang memanfaatkan segala
prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau
dokumen.?® Metode ini penulis gunakan untuk menganalisis berbagai
pendapat tentﬁng nikah sirti dan pengelolaannya untuk dijadikan sumber
data.

b. Metode perbandingan (komparasi) yaitu metode yang berusaha mencari
pemecahan melalui analisa tentang hubungan sebab akibat, yakni meneliti

faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena

_ * Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan Praktek, {Jakarta:
Rineka Cipts, 1998), hal. 236. |
» SISO#:M! Sdt:g@:brz_t& Merodo!;gi Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 94,

jono urrahman, Metode Penelitian Suaty Pemiki karta: Rineka
Cipta, 1999), hal. 13, emikiran Terapan, (Jakarta: Rine
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yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan faktor lain.?’
Metode ini penulis gunakan untuk membandingan antara hukum Islam
dengan hukum positif tentang status anak hasil perkawinan sirri, untuk
selanjutnya diambil suatu kesimpulan dan mengaitkannya dengan
bagaimana status anak yang dilahirkan dalam perkawinan sirri; sehingga

dapat diambil suatu hasil yang dituju.

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Skiipsi iiti tersusun dalam V (lima) bab yang imasing-masing bab
membahas persoalan-persoalan sendiri-sendiri, tetapi saling berkaitan antata satu
dengan lainnya, Dapatlah dikatakan bab yang satu merupakan bab yang lainnya.
Adapaun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab 1, Pendahuluan, latar belakang, penegasan istilah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode dan sistematika
penulisan.

Bab II, Perkawinan sirri menurut hukum Islam yang meliputi: pengertian
perkawinan sirri, alasan perkawinan sirri; akibat perkawinan sirri, dan
pandangan ulama tentang perkawinan sirri.

BabIll, Perkawinan sirri ditinjau dari hukum positif yang terdiri dari:
perkawinan simri ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan, perkawinan sirri
ditinjau dari Kitab Undang-Undang Perdata, perkawinan sirri ditinjau dari

Kompilasi Hukum Islam.

# Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hal. 143.
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BabIV, Analisis status anak hasil perkawinan sirri yang terdiri dan:
analisis status anak hasil perkawinan sirri menurut hukum Islam; analisis status
anak hasil perkawinan sirri menurut hukum positif, analisis perbandingan status
anak hasil perkawinan sirri menurut hukum Islam dan hukum positif.

BabV; Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.

Demikian sistematika penulisan skripsi ini dan untuk yang terakhir dari

penulis skripsi adalah lampiran-lampiran.



BAB II

PERKAWINAN SIRRI MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Perkawinan Sirri

Dalam Kamus Urium Bahasa Indonesia Kata Perkawinan bérasal dari
kata kawin dengan mendapatkan awalan per- dan akhiran -an. Sedangkan kata
kawin sendiri bermakna nikah dan bersuami. Pada kata mengawinkan berarti
menikahkan (memperisteri atau mempersuamikan) dari kata mengawini berarti
memperisteri sehingga kata perkawinan mempunyai arti sama dengan
pernikahan.!

Menurut bahasa, nikah berarti penyatuan, diartikan juga sebagai akad
atau hubungan badan. Selain itu ada juga yang mengartikannya dengan
percampuran. Al-Fara’ mengatakan An-Nukh adalah sebutan untuk kemaluan.
Disebut sebagai akad karena ia merupakan penyebab terjadinya kesepakatan itu
sendiri.”

Perkawinan (rikah/kawin) menurut arti asli ialah hubungan seksual tetapi
menurut arti majazi (methaporik) atau arti hukum ialah akad (petjanjian) yang
menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami isteri antara seorang pria

dengan seorang wanita.’

Perkawinan menurut istilah syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’

untuk membolehkan bersenang-sengang antara laki-laki dengan perempuan dan

'WJS .Poerwadarminnta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. VI, Balai Pustaka, hal. 676.

? Syaikh Kamil Muhammad, Figih Wanita Edisi Lengkap, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar),
1998, hal 396.

1 *Mohammad Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hal.
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menghalalkan bersenang-senagnya perempuan den laki-laki. Abu Yahya
Zakariya Al-Ansyari mendefinisikan perkawinan menurut istilah syara’ ialah
akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan

Jafaz niksh atau dengan kata-kata yang semakna dengannya.*

Perkawinan merupakan perjanjian yang kuat sesuai dengan pengertian
perkawinan menurut Islam adalah yang sangat kuat atau mitsagon ghalidzan
untuk mentaati perintah Altah SWT dan yang melaksanakan merupakan ibadah.”

Perkawinan merupakan suatu hal yang penting dalam siklus kehidupan
manusia. Hal tersebut akan iercapai apabila perkawinan itu dilaksanakan secara
baik dan benar, tidak hanya memenuhi kebutuhan lahiriyah, tetapi juga untuk

batin. Oleh karena itu pemerintah mengelurkan Undang-undang Nomor 1 Tahun

1974 yang disebutkan dalam pasal 2 ayat 2 bahwa tiap-tiap perkawinan dicatat
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.®
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Nikah artinya kawin, Nikah adalah suniiah Allah bagi hamba-hamba-Nya

untilk enempuh bahtera kehidipan dan berlakii uivuim, baik maitisia maupun

hewan.?

" 4Abdul Rahman Ghazaly, Figih Munakat, (Jakarta: Kencana Prenanda Media Group), 2006,
" 3 Abdurrohmen, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademi Presindo, 1992),

' “Himpunan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum
Islas, (Citra Media wacags, 2008), hal. 8, P

N
Tbrahim Muhammad Al-Jamal, Figih Mar'atil M udzi,
1406), hal. 269, " qih Mar’atil Muslimah, (Dar al-Riyad Nasr Wa Te
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Perkawinan sirri adalah pernikahan yang dilakukan hanya berdasarkan
aturan hukum agama dan atau adat istiadat, tetapi tidak diumumkan kepada
khalayak umum, dan juga tidak dicatatkan secara resmi pada kantor pegawai
pencatat nikah, yaitu Kantor Urusan Agama (KUA) bagi yang beragama Islam

dan Kantor Catatan Sipil (KCS) bagi yang beragama non-Islam.’
Perkawinan sirri adalah perkawinan yang dirahasiakan. Allah SWT

berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat 2335.
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran

atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.

Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
Jjanganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,

kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan
Jjanganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis
iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan Ketahuilah bahwa Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyantun.” 0
Nikah sirri secara terminologi adalah pernikahan yang diperintahkan agar
dirahasiakan, Dalam versi lain pernikahan yang dilangsungkan tanpa
pengumuman kepada publik. Atas dasar itu, pernikaban siri adalah pernikahan

[ .
Tbrahim Mubammad Al-Jamal, Figih Muslimah, Alih Bahasa Zaid Husein Alhamid,

(Jakarta: Pustaka Anami, 1999), hal. 253.

9 . .
. Jiappy Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya? (Jakarta: Visi Media, 2007), hal. 22.

" Al-Qur'an dan Terjemah, (Semarang: CV Toha Putra, 1989), hal, 57.
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yang dirshasiakan dan disembunyikan kejadiannya. Saat berlangsungnya akad
nikah, para saksi diminta untuk menutup-nutupinya.'’

Perkawinan sirri menpurut hukum Islam ialah memiliki arti pernikahan
yang dilakukan dibawah tangan,'? tanpa adanya peneatatan dari Kantor Urusan
Agama dewasa ini dikalangan tertentu seringkali dijadikan sebagai salah satu
alternatif mengantisipasi kebebasan Pergaulan antara laki-laki dan perempuan
{free sex), karena secara psikologis, moril dan materil tidak siap untuk menikah.
Dalam hal ini berpegang pada pandangan mayoritas figahs mutagaddimin
maupun mufaskhirin yang melihat legalitas formal pencatatan nikah, sebatas
anjuran. Dengan adanya pencatatan yang (sebatas anjuran), nikeh sirri telah

mengesahkan hubungan mereka sebagai suami isteri.’® Berdasarkan Q.8 al-

bagarah (2) : 282.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai
unluk wakiu yang ditentukan, dan hendaklah seorang penulis di aniara kamu
menuliskannya dengan benar.dan janganlah penulis enggan menuliskannya

sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendakiah ia menulis, dan hendakiah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu).., ™

Menurut hukum Islam, perkawinan di bawah tangan atau sirri adalah sah,

asatkan telah terpenuhi syarat dan rukun perkawinan. Namun dari aspek peraturan

" Yusuf Ad-Durraiwisy, Nikah Siri, Mus'ah dan Kontrak datam Timb Al-Qur’an dan
As-Sunnah, (Jakarta: Darul Hag, 2010), hal. 126, am Timangan AL Qur'an

12
Mochamad Sodik, Telaah Ulang Wacana Seksualitas, (Yogyakarta: PSW LAIN S Kali
Jaga, 2004),hal. 255, Yooy .

::Ib:‘d hal, 255-256.
Al-Qur'an dan Terjemah, (Semarang: CV. Toha Putra), hal. 70.
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perundangan perkawinan model ini belum lengkap dikarenakan belum dicatatkan.

Pencatatan perkawinan hanya merupakan perbuatan administratif yang tidak

berpengaruh pada sah tidaknya perkawinan.'*

Nikah sirri kadang diistilahkan dengan nikah misyar. Ada ulama yang
menyatakan kedua istilah ini sama, tetapi tidak sedikit pula yang
membedakannya. Nikah sirri kadang-kadang juga diistilahkan dengan nikah ‘urfi,
yaitu nikah yang didasarkan pada adat istiadat, seperti yang terjadi di Mesir.
Persamaan istilah-istilah itu terletak pada Kkenyataan bahwa semuanya
mengandung pengertian sebagai untuk pernikahan yang tidak diumumkan
(dirahasiakan) dan juga tidak dicatat secara resmi melalui pejabat yang
berwenang, '®

Nikah sirri artinya nikah rahasia, lazim juga disebut dengan nikah
dibawsh tangan atau nikah liar.”” Nikah sirri yang dimaksud adalah dapat
dibedakan kepada dua jenis.

1. Akad nikah yang dilakukan tanpa hadirnya wali atau orang tua perempuan.
Akad hanya dihadiri calon mempelai, dua orang saksi, dan ulama yang
menikahkan tanpa memperoleh pendelegasian dari wali nikah yang berhak;
padahal ulama tersebut dalam pandangan hukum Islam tidak memiliki
wewenang menjadi wali, karena tidak termasuk kategori prioritas wali nikah.

2. Akad nikah yang telah memenuhi syarat dan rukun nikah, tetapi tidak

dicatatkan sesuai dengan kehendak undang-undang Pernikahan di Indonesia."

BAbd, Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syari‘ah dan Hukum Indonesia, (Jakarta:

Kencana,izow), bal, 309,
®Happy Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya?, hal. 22,

™, Anshary MK, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusial, (¥ ogyakaria:
Pustaka Pelajar, 2010), hal. 25.
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Adapim masalah pencatatan perkawinan yang tidak dilaksanakan
mengganggu keabsahan suatu perkawinan yang telah dilaksanakan sesual hukum
Islam karena sekedar menyangkut aspek administratif. Hanya saja jika suatu
perkawinan fidak dicatatkan, maka suami isteri tidak memiliki bukti otentik
bahwa mereka telah melaksanakan suatu perkawinan yang sah. Akibatnya dilihat
dari aspek yuridis, perkawinan tersebut tidak diakui pemerintah, sehinggga tidak
mempunyai kekuatan hukum. Oleh karena itu perkawinan tersebut tidak
dilindungi oleh hukum, dan bahkan dianggap tidak ada."”

Nikah sirri dalam konteks Figih memiliki arti yang berbeda dengan
konteks yang kita pahami dalam realitas masyarakat. Dengan kata lain nikah sirri
jalah nikah yang disembunyikan, dirahasiakan dan tidak diekspose ke dunia luar.
Dalam hal ini Syafiiyah dan Hanafiyah mengatakan kebolehannya, Malikiyah
membolehkan bila dalam keadaan darurat (takut kepada orang yang dhalim atau
penguasa),sedang Hanabiyah mengatakan makruh.2®

Namun saat ini pengertian nikah sirri diperluas, yaitu termasuk
perkawinan yang meraenuhi rukun dan syarat perkawinan tetapi belum atau tidak
dicatatkan di KUA (Kantor Urusan Agara) Kecamatan bagi yang beragama

Islam.?!

bal 287 ;;!;bdurmhman, dkk, Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer, (Y ogyakarta: Elsaq Press, 2011),
;:M, Anshary MK, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusial, hal. 29-30.
o Mochm"i]ad Sodik, Telaah Ulang Wacana Seksualitas, hal. 257-258.
~ “Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat Menurut Hukum
Tertulis di Iidonesia desi Hukim Islam, (Jakarta: Sigar Grafika, 2010), bial. 345.
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B. Alasan Perkawinan Sirri

Nikah sifii bisa dijadikan alat infik memeénuhi kKepentingan terienti.
Namun, menganggap sumua faktor yang menjadi alasan bagi sepasang kekasih
melakukan nikah sirmi sebagai faktor yang menyimpang tentu anggapan ini adalah
anggapan yang keliru. Mereka yang meneriakan gagasan untuk menolak nikah
sirri dan melarang nikah ini dipraktikan sehingga merancang undang-undang yang
isinya memidanakan atau memberi denda bagi para pelaku nikah sirri hanya
memandang secara negatif alasan-alasan dilakukannya nikah sirri.

Alasan-alasan nikah sirri secara adil, pastilah akal dan nurani mereka
akan meyakini bahwa pelarangan nikah sirri adalah tindakan hukum yang tidak
adil dan bahkan melawan kebenaran Islam.

1. Alasan Orang Tua

Mereka yang terpaksa karena harus menikah secara sirri adalah
mereka yang masih dalam status tanggungan orag tua. Fenomena nikah sirri
dikalangan pemuda dan mahasiswa menjadi kenyataan.”? Orang tua belum
menghendaki anak-anak mereka menikah sedangkan anak tidak berani
menentang keinginan orang tuanya yang belum menghendaki menikah terlebih
dahulu, dan anek ite ingin mensucikan dorongan seksual dengan jalan yang
makruf, serta tetap ingin menjaga kesucian cinta dan kasih sayang, maka
perkawinan sirri adalah jalan yang halal dan tepat sebagi sarana yang sah

mengantarkan halangan hubungan anak.

n urrahman ]
2010), bal :fnﬁ 4 Al-Azizy, Jangan Sirri-kan Nikahmu, (Jakarta Selatan: Himmah Media,
L. .




Pernikehan yang ditentang orang tuanya menjadi alasan sebagaian
pelaku nikah simi. Mereka mencari seseorang yang dapat dijadikan wali hakim
untuk menggantikan orang tua calon mempelai perempuan yang tidak setuju.?

. Alasan Umur

Alsan umur berkaitan dengan faktor orang tua, yakni melihat umur
anak-anak mereka yang dipandangnya masih belum layak untuk menikah,
biasanya orang tua akan melarang anak-anak mercka untuk segera menikah.

Nikah sirri yang dilakukan karena faktor usia, yakni tidak memenuhi
kerentuan pasal 7 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, pasal 15 Impres Rl No. 1
Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam di Indonesia menyatakan bahwa
calaon mempelai wanita minimal 16 tahun dan calon mempelai pria minimal
19 tahun, telah menjadi faktor pemicu kemunculan nikah sirri di daerah
terpencil, pedesaan ataupun kelompok marjinal X Maka tidak ada jalan lain
bagi sang anak kecuali menikah dengan cara diam-diam (ikah sirri) s
. Alasan Masih Menuntut llmu

Alasan ini juga sebagai alasan menghalangi anak-anaknya bila mereka
berkeinginan untuk menikah. Orang tua menyuruh anaknya untuk memikirkan
mengejar pendidikan terlebih dahulu sebelum berkeinginan untuk menikah.
Sering terjadi kasus dimana ada orang tua yang menyuruh anaknya uniuk
memikirkan masa depannya terlebih dahulu sebelum berkeinginan untuk
menikah,2°

BYappy Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya?, hal. 31,
Mochamad Sodik, Telaak Ulang Wacana Seksualitas, hal. 259-260.
::‘;,ai:’ﬁzaunahmanl 65 Al-Azizy, Jangan Sirri-kan Nikahmu, hal. 66,
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4, Alasan Kesulitan Ekonomi atau Biaya

Alasan ckonomi yang menjadi pemicu keberadaan nikah sirri pada
umumnya terjadi dikelompok-kelompok marjinal, orang-orang yang hidup
berkelompok di satu tempat terlarang atau tidak diskui keberadaanya.”’
Beratnya beban ekonomi menjadikan melanjutkan studi hanyalah angan-angan,
beket__ia disektor formal hanya]ah bayangan, bekelja sebagai tani mereka tidak
memiliki lahan.?*

Alasan ini adalah alasan yang paling mendasar yang bisa saja
dimaklumi. Atas dasar alasan inilah masyarakat golongan bawah (miskin) yang
tidak memiliki harta sehingga tidak sanggup untuk mengurus proses
pemnikahan secara resmi dan dicatat melalui pejabat yang berwenang. Nikah
sirri lebih murah biayanya dibanding dengan nikah resmi dan tidak dianggap
lagi sebagai kumpul kebo, tetapi sudeh sah secara hukum agama, meskipun

belum sah menurut hukum negara.®

, Alasan Kemudahan

Masalah administrasi nikah yang memerlukan waktu, biaya dan
tenaga tersendiri yang harus dikeluarkan dan harus menyiapkan segala hal yang
berkaitan dengan rencana pernikahan di lvar urusan administrasi karena
dibandingkan dengan nikah yang harus dicatat di KUA dari segi praktik dan
administrasi serta biroktasi lebih susah dilakukan. Sedangkan nikah sirri lebih
mudah untuk dilakuakan’

i:Mochamad Sodik, Telaah Ulang Wacana Seksualitas, hal. 261
Ibid, hal. 261.

ol Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya?, hal. 29,
“Taufiquitahinan Al-Azizy, Jangan Sirri-kan Nikahmu, hal, 7.



6. Alasan Jarak

Alasan jarak menjadi salah satu penyebab dilakukannya nikah sirri.
Ada warga masyarakat yang merasa berat untuk datang dan pergi mengurus
surat-menyurat rencana pernikahan di KUA yang biasanya memang terletak di
pusat pemerintahan tingkat kecamatan. Teiapi alasan jarak menjadi gugur
manakala tersedia sarana dan prasarana yang memudahkan warga untuk

mengakses secara cepat kepemerintshan kecamatan yang jetaknya javh.”!

. Alasan Pendidikan

Fakta bahwa pelaku nikah sirri tidak tahu penting_nya mencatatkan
pernikahannya di Kantor Catatan Sipil atau Kantor Urusan Agama (KUA)
menunjukan bahwa pendidikan menjadi unsur yang menyebabkan. Pelaku
nikah sirri menganggap bahwa sudah cukup bagi mereka untuk menikah tanpa
harus dicatat-catat. Syarat sahnya menikah tidak mengharuskan akad
pemikahan tersebut dicatat di buku nikah, Sebagai salah satu bentuk ibadah,
nikah juga tidak ada kaitannya dengan pencatatan. Pendapat seperti ini
memang tidak keliru, hanya saja akan ada konsekuensi-konsekuensi yang

muncul bila nikah tidak dicatat dalam konteks sekarang ini.*

. Alasan Keyakinan

Sebagai penganut agama atau kepercayaan yang tidak diakuai negara
banyak kasus dimasyarakat yang telah melakukan pernikahan secara agama

bid hal. 72.
21bid, hal. 73.
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atankepemyaanmereka,tetapisuﬁtmendapﬁlegaﬁ%karenaagamadan
kepercayaan mereka tidak diakui oleh negara.””

Perkawinan secara sirri disebabkan karena keyakinan mutlak terhadap
ajaran Islam bahwa menikah itu sunah yang sangat ditekankan dan dianjurkan.
Bahwa menikah itu adalah ibadah dan menikah adalah urusan masing-masing
hamba di hadapan Tuhan. Dasar dilakukannya perkawinan secara sirri ini
adalah keyakinan merasa cukup menikah tanpa harus dicatat.

9, Alasan Keinginan Menikah Lagi

Nikah sirri dalam kelompok ini pada umumnya dilakukan oleh orang-
orang yang berada peda jatur formil dan ingin menikah kembali, tetapi karena
terbentur beberapa peraturan yang sangat sulit, menjadikan nikah sirri sebagai
pilihan untuk menikahi isteri kedua, ketiga, atau keempat.*

10. Alasan Nafsu

Alasan yang membuat praktik nikah sirri menjadi keliru dengan mana
hal ini menjadi alasan bagi pibak-pibak tertentu yang mendorong gagasan
melarang praktik nikah sirri. Alasan tersebut adalah kuasa nafsu yang menjadi
pendorong untuk melakukan pemikahan secara sirri.

Penyimpangan ini biasanya dilakukan oleh kaum laki-laki, baik yang
belum menikah maupun yang teleh menikah. Laki-laki yang menyimpang ini

hendak melampiaskan nafsu seksualnya terhadap perempuan yang dinikahi

¥Mochamad Sodik, Telaah Ula ;
ng Wacana Seksualitas, hal. 260.
3Ibid, hal. 260. 20
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secara sirri. Bisa terjadi, pelampiasan jtu tidak akan berhasil dia lakukan

manakala tidak ada ikatan yang sah.>’

C. Akibat Perkawinan Sirri

Peikawinan siifi yang dilakukan tanpa haditiya wali atau orang fua
perempuan. Akad hanya dihadiri calon mempelai, dua orang saksi dan ulama yang
menikahkan dan tanpa memperoleh pendelegasian dari wali nikah yang berhak;
padahal ulama dalam pandangan hukum Islam tidak memiliki wewenang menjadi
wali, karena tidak masuk menjadi wali, karena tidak termasuk dalam kategiri wali
nikah. Akad nikah yang telah memenuhi syarat dan rukun nikah, tetapi tidak
dicatatkan sesuai dengan kehendak Undang-undang Perkawinan di Indonesia.

Suatu perkawinan baru diakui sebagai perbuatan hukum apabila
memenuhi unsur tata cara agama dan tata cara pencatatan nikah. Kedua unsur
tersebut berfimgsi secara komulatif bukan alternatif.

Perkawinan dibawah tangan yang tidak dicatatkan, oleh karena belum
memperoreh tanda sebagai perbuatan hukum, tidakiah mempunyai akibat hukum.
Perkawinan sirri menimbulkan sejumliah pengaruh negatif. Berikut ini akan
dipaparken beberapa hal berkaitan dengan akibat perkawinan yang dilakukan
dibawah tangan atau perkawinan yang tidak dicatatkan.%®
1. Aspek Hukum

a. Akibat nikah sirri isteri yang telah dinikahi secara sirri tidak dianggap

sebagai isteri yang sah. Berdasarkan UU Perkawinan pasal 2 ayat 2, tiap-

?Tauﬁqmm'hman Al-Azizy, Jangan Sirri-kan Nikahmu, hal. 77-78.
M, Anshary MK, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusial, hal 44-45.
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tiap perkawinan harus dieatst menurut perindang-undangan yang berlaku.”’
Tidak dicatatkan berarti menyalahi ketentuan ini, sehingga perkawinan
tersebut dianggap tidak sah dan illegal. Status isteri dan anak-anaknya juga
dianggap tidak sah. Konsekuensinya, ketidaksahan pemikahan akan
berakibat dengan urusan pernikahan, seperti status anak, nafkah, warisan
dan sebagainya.*®

b. Akibat nikah sirri terhadap status anak yang dilahirkan. Untuk pengurusan
akia kelahiran si anak, landasannya adalah surat nikah. Jika suami-isteri
tersebut tidak pernah mencatatkan perkawinannya, maka ketika lahir anak
akan memerlukan akta kelahiran, kantor kependudukan tidak akan
mengeluarkan akta kelahiran dimaksud.*

¢. Pelanggaran dan pelaku terhadap nikah sirri bisa dipidana atau didenda,
adalah suatu kejahatan terhadap kebenaran dalam suatu kesesatan di dalam
berfikir, Inilah konsekuensi bala nikah sirri dan pelakunya dipidana atau
didenda.*®

2. Aspek Sosial

a. Faktor hukum ini pada dasamya merambsh faktor yang lain, sosial;
ekonomi, psikologi, maupun budaya, secara langsung ataupun tidak
langsung. Menyangkut status anak, kartu keluarga, dan sebagainya. Di
masyarakat sering sekali muncul anggapan negatif terhadap nikah sirri;

karena sering dijustifikasi untuk melegalkan perzinaan, Meski kita tidak

Himpunan Undang-Undang RI tentang Perkawinan dan Kompilasi 2008,
Citra Media wacara, hal. 8. e pilasi Hukum Islam, 2008
3 Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya?, hal. 87.
i:M, Anshaty MK, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusial, hal. 47-48.
Taufiqurrahman Al-Azizy, Jangan Sirri-kan Nikahmu, ha). 54.
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bisa menetralisir hal tersebut tetapi realitas pandangan negatif (khususnya
kepada perempuan) seringkali menjadikan posisi perempuan terpojok; dan
memiliki beban khusus.*!

b. Tidak terwujudnya tujuan-tujuan pemnikahan dalam waktu-wakiu tertentu,
seperti pembentukan suasana kasih sayang, ketentraman dan melahirkan
keturuna yang baik. Dampak ini muncul ketika laki-laki dalam pernikahan
ini adalah mencari kesenangan dan pemenuhan kebutuhan batiniah semata.
Bertolak dari situ, ia mesii diberi pesan untuk bertakwa dan takut kepada
Allah SWT, serta berupaya memenuhi tujuan-tujuan pernikahan yang
memperhatikannya. *Z

3. Aspek Ekonomi

a. Akibat perkawinan sirri isteri tidak berhak atas harta gono-gini glka terjadi
perceraian. Ketidakberhakan tersebut disebabkan kedudukan pernikahan
secara sirri yang dianggap illegal. Suatu perkawinan yang dilaksanakan
tidak mematuhi hukum perkawinan tersebut, akan berakibat pada mereka
yang melaksanakan perkawinan tersebut yaitu keturunan dan harta
kekayaan.‘s Konsekuensinya, suatu pernikahan yang tidak sah berakibat
pada tidak bisa diperkarakan secara hukum hal-hal yang berkenaan dengan
pernikahan, termasuk dalam soal pembagian harta gono-gini. Dalem nikah

sirri, harta peninggalan suami adalah milik suami itu sendiri. Jika suami

:; Mochamad Sodik, Telaak Ulang Wacana Seksualitas, hal. 268,
Yusuf Ad-Durraiwisy, Nikah Siri, Mut'ah dan Kontrak dalam Timba Al-Qur’an dan
As-Sunnah, hal. 256-257. mbangan Al-Qur

M, Anshary MK, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusiol, hal. 45.
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meninggal dunia, biasanya keluarga suami lebih berhak atas harta
peninggalan tersebut.**

b. Akibat perkawian sirri istri tidak berhak atas nafkeh, dan jika suaminya
meninggal, maka dia juga tidak berhak mendapatkan warisan dari
peninggalan suaminya itu. Suami tidak bisa sepenuhnya dituntut atas dasar
hukum jika suatu saat nanti ia tidak menfkahi isteri dan anak-anaknya.*’
Karena bagi mereka yang tidak menikah dihadapan Pegawai Pencatat Nikah
dan tidak memenuhi surat nikah hak dan kewajiban suami atau isteri serta
anak-anak yang dilahirkan tidak dilindungi oleh hukum.*

c. Hukum tidak aken melindungi haria bersama suami atau isteri yang
ditinggal mati warisan yang dikuasai oleh orang tua atau sandara si mati;
jadi perkawinan yang tidak disahkan melalui pencatatan tidak mempunyai
akibat dan konsekuensi hukum terhadap kejelasan hak dan kewajiban
masing-masing suami isteri, kejelasan terhadap hak anak.?’

4, Aspek politis dan sosiologis

a. Masyarakat muslim Indonesia dipandang tidak mempedulikan kehidupan
berbangsa dan bemegara dalam bidang hukum, yang pada akhimya sampai
pada anggapan bahwa pelaksanaan ajaran Islam tidak membutuhkan
keterlibatan negara, yang pada akhimya lagi mengungsung pandangan

bahwa agama harus dipisahkan dari kehidupan kenegaraan, yang dikenal

dengan istilah sekularisme.

“Happy Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya?, hal, 87-88.
“Ibid, hal. 88.
%M. Atho Mudzhar, Sajida S. Alvi, Saparinah Sadli, Wanita Dalam Masyarakat Indonesia
Akses Pe;gberdayaan dan Kesempatan, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kali Jaga Press, 2001), hat. 135.
‘Abdurrahman., dkk, 41-Qur’an dan Isu-isu Kontemporer, hal. 292.
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b. Akan mudah dijumpai perkawinan dibawah tangan, yang hanya peduli pada
unsur-unsur agama saja dibanding unsur tata cara pencatatan perkawinan.

¢. Apabila terjadi wanprestasi terhadap janji perkawinan, maka peluang untuk
putusnya perkawinan akan terbuka secara bebas sesuaka suami atau isteri,
tanpa ada akibat hukum apa-apa, schingga hampir semua kasus berdampak
pada wanita atau isteri dan anak-anak.**

d. Berpotensi menimbulkan prakiik kejahatan pemalsuan. Yaitu, pemalsuan
dokumen-dokuman pernikahan ini kedalam surat-surat keluaran daerah
tertentu biar selamat dari sanksi yang berlaku. Mungkin saja isteri berusaha
memalsukan dokumen-dokumen guna menetapkan hak-haknya, atau
membuktikan kebenaran nasab anaknya melalui cara yang tidak dibenarkan
oleh syariat.

e. Perkawinan sirri ini dapat menjadi penyebab timbuinya penyakit-penyakit
kelamin bagi kedua belah pihak suami atau isteri yang bersangkutan atau
salah satu dari kéduanya. Dari sini penyakit-penyakit tersebut akan
mewabah ditengah masyarakat. Misalnya suami terlalu sering mencoba-
coba, kerap menikah tanpa alasan yang dibenarkan dan dapat diterima
syariat. Tidak ada tujuan kecuali mencari kenikmatan dan kelezatan hidup
dan pemenuhan kebutuhan seks, atau sebaliknya penyakit itu muncul dari

isteri.®’

:‘M, Anshary MK, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-masalah Krusial, bal. 30.
Syusuf Ad-Durraiwisy, Nlkah Siri, Mut'ah dan Kontrak dalam Timbangan Al-Qur 'an dan
As-Sunnah, hal. 257-258.
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D. Pandsngan Ulama Tentang Perkawinan Sirri

perorangan maupun bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun di akherat.
Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan tercainya kesejahteraan yang
sejahtera, karena keluarga merupakan lembaga terkecil dalam masyarakat
schingga kescjahteraan masyarakat sangat tergantung kepada kesejahteraan
keluarga, Keluarga terbentuk melalui perkawinan, karena itu perkawinan sangat
dianjurkan oleh Islam bagi yang telah mempunyai kemampuan. Berkeluarga yang
baik menurut Islam sangat menunjang untuk menuju kepada kesejahteraan,
termasuk dalam mencari rezeki Tuhan. Islam menganjurkan orang berkelnarga
karena dari segi batin orang dapat mencapainya melalui berkeluarga yang baik >
Demikian pula dari segi ketentuan bertambah dan berkesinambungennya
amal kebaikan sekarang, dengan berkeluarga akan dapat dipenuhi. Dengan
berkeluarga orang dapat mempunyai anak dan dari anak yang shaleh diharapkan
mendapatkan amal tambahan disamping amal-amal jariyah yang lain.*!
Perkawinan menurut Islam merupakan tuntunan agama yang perlu
mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan perkawinanpun hendaknya
ditujukan umtuk memenuhi petunjuk agema. Sehingga kalau diringkas ada dua
tujuan orang melangsungkan perkawinan yaitu memenuhi nalurinya dan

memenuhi petunjuk agama.*?

% Abd. Rahman Ghazaly. Figih Munakahat, hal, 14-15,
5! Ibid, hal. 15-16
2 Ibid, hal. 22-23.
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Rasulullah SAW pernah bersabda:
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“Dari Algomah berkata: “Adalah saya bersama Abdullah, lantas ia bertemu
dengan Utsman di Mina seraya berkata: “Wahai ayahnya Abdurrahman,
sesungguhnya saya mempunyai keperluan (sedikit) denganmu”. Maka keduanya
menyepi (kesuatu tempat). Utsman lantas berkata: “Apakah kamu mau hai
Abdurrahman untuk saya kawinkan dengan seorang gadis yang dapat
mengingatkanmu kepada suatu yang pernah kau alami? Ketika Abdullah melihat
bahwa ayah Abdurrahman tidak lagi butuh kepada ini, maka ia member isyarat
kepada scraya berkata: “Ingat jika engkau mengatakan demikian, maka
sesungguhnya Nabi saw. telah berkata kepada kami: “Wahai golongan pemuda,
barang siapa diantara kalian yang mampu memberikan ongkos kawin, maka
hendaklah ia kawin, dan barang siapa yang tidak mampu, maka wajib baginya

puasa, karena sesunggubnya puasa baginya merupakan pemutus nafsu
kawin.

“Hai golongan pemuda, barang sispa diantara kamu telah sanggnp kawin,
maka kawinlah, karena kawin itu lebih menundukan mata dan lebih memelihara
faraj (kehormatan) dan barang siapa tidnk sanpup maka hendaklah berpuasa
karena berpuasa itu melemahkan syahwat. Tetapi aku sembahyan, tidur, puasa,
berbuka, dan kawin, Barang siapa yang tidak menyukai perjalananku (sunahku),
maka ja bukan umatku,” (HR. Bukhari Muslim).>

% Abii Abdullah Muhammad ibn fsmail ibn Shrahim, ibn al-Mughirah Bardzabah al-Bukhari
Sabil al-Bukhir, Bairdt: Dar Al-Fikr, 1994, V1: 142-143, ’  Berdzabahal-Bukbar
h: Ahmad Sunarto dkk, Terjemah Shahih Bukhari Jilid 1V, (Semarang; PT CV. Asy Syifa,
1993), bal. 3.
55 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prirsip Syari‘ah dan Hukum Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2010), hal. 282



34

Dikalangan ulama dan masyaraket muslim sendiri, terdapat perbedaan
pandangan tentang nikah sirri, ada yang menghalatkan, mengharamkan hingga ada
yang berada diposisi tengah-tengah. Perbedaan pandangan tersebut terjadi karena
masing-masing pihak beragumen dengan interprestasi sendiri. Oleh karena itu,
yang penting adalah jangan sampai ada pihak yang memonopoli tafsir sesuai
dengan hawa nafsunya demi memenuhi maksud dan kepentingan semata. Tafsir
Islam harus didasarkan pada sejumlah argumen dan rujukan, baik berasal dari a/-
qur ‘an, hadis, ijtihad, ijma’, maupun giyas.

Perkawinan sirti merupakan sebuah fenomena terminologi baru,
persoalan pengukuan nikeh secara resmi tidak pernsh ada di jaman dabulu.
Prosedur sertifikasi ini baru menjadi bagian hukum administratif dan undang-
undang kependudukan di masa-masa sekarang saja. Oleh karena itu sudut pandang
para ulama kontemporer berpendapat terhapap perkawinan sirri berbeda-beda.

1. Jumhur ulama dari kalangan ulama madzab Hanafi, Syafii, dan Hanbali
memandang bahwa pernikahan simmi sah, namun dimakruhkan. Pernikahan
tersebut telah menyempurnakan rukun-rukun dan persyaratannya, disertai
kehadiran dua saksi, hingga tidak lagi bersifat kerahasiaan. Namun
penyembunyian pernikahan tetap dihukumi makruh agar tidak muncul tuduhan
miring kepada mereka berdua.

Para ulama yang memegang pendapat ini memandang bahwa nikah
sirri yang sudah melengkapi rukun-rukun dan syarat-syarat pernikahan tanpa
dikukuhkan secara resmi, merupakan pernikahan yang syer’i (sudeh sejalan

dengan aturan syari’at), sah dan dibolehkan. Perkawinan tersebut menimbulkan
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implikasi-<implikasi hukum perkawinan, hak-hak, dan pengaruh syari’atnya.
Meskipun tidak tercatat secara resmi, hal ini tidak berpengaruh pada keabsahan
legalitas perkawinan tersebut.

Syaikh Husain Makhluf berpendapat, akad nikah apabila telah
memenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya yang syar’i, maka pergaulan
suami isteri menjadi halal. Tidak ada ketetapan syar’i yang mengharuskan
pengukuhannya di dokumen resmi secara tertulis.

Menurut Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan adalah anggota Dewan Ulama
Besar Kerajaan Saudi Arabia berpendapat bahwa, apabila pernikahan itu
dilaksanakan dengan rukun-rukun dan syarat-syarat yang terpenuhi dan faktor-
faktor penghalangnya tidak ada, maka itu pernikahan yang sah.

Syaikh Abdullah bin Sulaiman bin Mani’ berpendapat bahwa,
perkawinan sirri adaleh perkawinan yang sah, berdampak pada berlakunya
hukum-hukum syar’i pasca perkawinan, seperti halalnya pergaulan suami dan
isteri, kewajiban memberi nafkah ates suami, hak-hak wanita yang menjadi
kewajiban suaminya, keterkaitan nasab, hukum perceraian dan masa
iddahnya, masa 'iddah bila ditinggel meninggal, saling mewarisi, hak-hak
suami isteri, dan hak-hak lain yang berhubungan dengannya. Statusnya yang
tidak dicatat secara resmi tidak berpengaruh pada legalitasnya. Sampai
sekarang belum diterbitkan keputusan dari pihak berwenang persoaln
pencatatan secara resmi hanya terhitung sebagai pengakuan akad nikah saja,
bukan syarat untuk melangsungkan akad.*

Styusuf Ad-Durraiwisy, Nikah Siri, Mut'ah dan Kontrak dalam Timbangan Al-Qur’an dan

{s-Sunnah, (Jakarta: Darul Hag, 2010), hal. 186-187.



36

Para ulama yang berpendapat keabsahan dan legalitas perkawinan sirri

itu sah dan perbolehkan secara syari’at. Sebab, telah menyempurnakan rukun-
rukun dan syarat-syarat pernikahan. Pernikahan sirri hanya kurang sempurna
dari aspek pengukuan yang belum terpenuhi dalam dukumen resmi berupa ekta
nikah,
. Madzab Maliki berpendapat bahwa pernikahan sirri bathil lagi rusak (fasakh)
pamun perkawinan sirri yang dimaksud oleh madzab Maliki adalah nikah yang
tidak diumumkan bukan nikah yang dicatat di Kantor Urusan Agama
Alasannya, persaksian adalah pemberitahuan dan sosialisasi yang merupakan
salah satu syarat sahnya pernikahan, Dengan adanya permintaan untuk
dirahasiakan berarti tidak terwujud pemberitahuan dan sosialisasi. Karena
merahasiakan hubungan pernikahan termasuk ciri-ciri perzinaan, manakala
pernikahan yang sudah diminta untuk disembunyikan mirip dengan praktik
perzinaan maka akibatnya rusak secara hukum.”’

Sedangkan realita yang populer tentang nikah sirri, menurut
Malikiyah bahwa nikah sirri adalah pernikahan dimana tatkala dilangsungkan
akad nikah, para saksi diperintahkan untuk merahasikannya sama saja baik
pihak lain diminta diam atau tidak. Pastinya suami adalah orang yang meminta
pesan seperti itu, baik disertai olch isteri, wali maupun tidak. Inilah cara
pelaksanaan menurut Ibnu *Arafah berkaitan dengan nikah sirri. Prosedur lain
berdasarkan keterangan al-Baji sebagaimana bahwa permintaan kepada orang-

orang selain saksi untuk merahasiakananya juga. Sebagai mana hanya kalau

T1pid, hal, 127-128.
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suami isteri dan wali sepakat untuk menutupinya tanpa meminta saksi-saksi
melakukannya,*®

Syaikh Muhammad Shafwat Nuruddin berpendapat  bahwa,
sesungguhnya pengharaman nikeh sirri yang telah memenuhi rukun-rukun dan
syarat-syarat pernikahan, sebabnya datang dari tinjauan adanya pelanggaran
terhadap aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Syaikh Mubammad Sayyid Thanthawi, Syaikhul Azwar, telah
mengutip perkataan beliau yang berbunyi, sesungguhnya pemnikahan yang
tidak disosialisasikan itu hukumnya zina lagi diharamkan.>

Para ulama yang berpendapat melandasan larangan dan pengharaman
nikah simi sebab bersifat rahasia, tidak terpenuhinya salah satu syarat
pernikahan, karena tidak ada publikasi dan keterbuktian pernikahan sirri jadi
hukum nikah sirri adalah haram.

Ada juga alasan-alasan lain sebagai bentuk realitas dan fenomena makin
maraknya praktik nikah sirri akhir-akhir ini. Jawahir Thontowi memetakan
perbedaan tentang nikah sirri kedalam tiga pandangan.

1, Kelompok pertama memandang bahwa nikah sirri tidak dilarang atau boleh-
boleh saja dilakukan, dengan berpegangan pada prinsip-prinsip nikah sirri
dimaksudkan sebagai upaya untuk mencegahtimbulnya pelanggaran hubungan
antara laki-laki dan perempuan. Nikah sirri dilakukan dengan memenuhi syarat
dan rukun yang digariskan dalam hukum Islam dan nikah simi dilakukan

dengan mempertimbangkan alasan bahwa Islam mengajarkan agar

81bid hal.129.
®tbid, hal, 189.
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mempermudah pemikahan, jangan menunda-nunda meskipun masih ada beban
ekonomi.*

2. Kelompok kedua memandang bahwa nikah sirri dilarang karena mudharat-nya
lebih banyak dengan alasan karena hukum yang dianut seharusnya hukum
positif, mengingat hukum Islam sudah fercover di dalamya. Nikah sim
menimbulkan dualisme dalam penerapan hukum, schingga unifikasi dan
kepastian hukum tentang pernikahan bisa hilang. Nikah sirri juga memmbulkan
masalah seperti proses perceraian yang menyulitkan kedua belah pihak akibat
tidak dicatatnya pernikehan secara resmi. Suami tidak mempunyai tanggung
jawab yang besar dan mengikat karena kecenderungan yang kerap terjadi
bahwa ekonomi rumah tangga ditanggung sendiri-sendiri. Nikah sirri menjadi
lahan empuk yang sering dipraktekan oleh pejabat dan PNS, karena tidak
diketahui oleh isteri dan kelvarganya.

3. Kelompok ketiga cenderung berada ditengah, yaitu membolehkannya asalkan
disesuaikan dengan ketentuan hukum positif, yaitu mencatatkannya secara
resmi melalui pejabat yang berwenang, meski tanpa harus segara melaksanakan
walimah. Selain bermuatan kepentingan agar umat Islam mematuhi dan
memiliki kesadaran hukum yang tinggi baik terhadep hukum agama maupun
hukum positif juga memiliki pesan agar perkawinan tersebut didukung oleh
pihak-pihak keluarga yang terlibat.®!

R. B. Priyo Sembodo juga mengemukakan sejumlah alasan perkawinan

sirri adalah sebagai berikut,

Hiappy Susanto, Nikah Siri Apa Untungnya?, hal, 25-26.
511bid, hal. 27-28
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. Nikah sirri dilakukan karena mereka masih sekolah menengah keatas.

. Nikah sirri dilakukan oleh sejumlah pelaku karena mereka terikat oleh
perjanjian dengan tempat mereka bekerja yang menyebutkan bahwa mereka
sanggup untuk tidak menikah selama mengikuti pendidikan atau training
selama masa tertentu.

. Sebagian nikah sirri dilakukan karena belum bisa menyelesaikan proses
administrasi percerain dengan pasangan yang terdahulu.

. Pernikahan yang ditentang orang tua menjadi alasan sebagian pelaku nikah
sirri.

. Ada sebagian masyarakat mempunyai kepercayaan yang tidak berlandaskan
pada tuntutan syariat yang kadang menjadi penghalang sescorang melakukan
nikah seperti umumnya.

Selanjutnya Kamal Muchtar menambahkan bahwa nikah sirri kadang-
kadang dilakukan karepa calon isteri terlanjur hamil diluar nikah. Nikah sirri
akhirnya terpaksa dilakukan sebagai jalan untuk menutupi rasa malu terhadap
orang-orang atau masyarakat sekitarnya, Nikah sirri kadang-kadang dilakukan
bagi calon mempelai yang sudah bertunangan, agar terjauh dari kemungkinan
berbuat dosa, maka dilakukan akad nikah tanpa disertai pencatatan pernikahan,

H. Wildan Suyuti Mustofa menjelaskan bahwa dari pengamatan

dilapangan, nikah sirri dapat dibedakan menjadi dua jenis.

1. Akad nikah yang dilakukan seorang laki-laki dan seorang perempuan tanpa

hadirnya orang tua atau wali si perempuan, Dalam pernikahan bentuk pertama

bid, hal. 30-32.



ini akad nikah hanya dihadiri oleh laki-laki dan perempuan yang akan
melakukan akad nikah, dua orang saksi, dan guru atau ulama yang menikahkan
tanpa memperoleh pendelegasian dari wali nikah yang berhak. Padahal guru
atay ulama tersebut dalam pandangan hukum Islam tidak berwenang menjadi

wali nikah, karena ia tidak termasuk dalam prioritas wali nikah.

2. Akad nikah yang telah memenuhi syarat dan rukun suatu perkawinan yang legal

sesnai dengan ketentuan hukum Islam, tetapi tidak dicatatkan sesuai dengan
kehendak Undang-Undang Perkawinzn di Indonesia.®’

Abdul Gani Abdullah mengatakan, bahwa untuk mengetahui apakah pada

suatn perkewinan itu terdapat unsur sirri atau tidak, dapat dilihat dari tiga

indikator yang harus selalu menyertai suatu perkawinan legal. Apabila suatu

faktor saja tidak terpenuhi, perkawinan itu didefinisikan sebagai perkawinan sirri.

Tiga indikator itu adalah,

ll

Subjek hukum akad nikah, yang terdiri dari calon suami, calon isteri, dan wali
nikah adalah orang yang berhak sebagai wali, dan dua orang saksi.

Kepastian hukum dari pemikahan tersebut, yaitu ikut hadimya Pegawai
Pencatat Nikah pada saat akad nikah dilangsungkan.

Walimatul ‘Arusy, yaitu suatu kondisi yang sengaja diciptakan untuk
menunjukan kepada masyarakat luas bahwa dientara kedua calon suami jsteri
tadi telah resmi menjadi suami isteri.**

Adanya kontroversi tentang nikah sirri dikalangan umat, di dunia

pesantren dan selebritis dewasa ini, adalah dipicu oleh tentang kriminalisesi bagi

Bibid, hal, 25-26.
1bid, hal. 26.
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pelaku dan bagi yang terlibat dalam pernikahan tersebut, yakni berkenaan akan
diundangkannya Rancangan Undang-Undang Peradilan Agama. Hal ini terjadi
karena disebabkan antara lain karena belum adanya kesamaan persepsi dalam
mengidentifikasi apa yang dimaksud dengan nikah sirri dan nikah dibawah
tangan.®’

Perkawinan bukan perjanjian biasa yanp hanya berlangsung 'beberapa
saat saja, tetapi mempunyai manfaat salah satunya mempunyai keturunan
scbagai penerus generasi yang sah dan mulia, Peraturan yang dibuat oleh negara
yang wajib ditaati menjadi hal yang sudah seleyaknya disyukuri karena
mendatangkan manfaat yaitu menjauhkan manusie dari kehancoran akibat

silsilah nasab yang tidak jelas.

€ Abdurrahman., dkk, Al-Qur’an dan Isu-isu Kontemporer, hal. 270.
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PERKAWINAN SIRRI DITINJAU DARI HUKUM PERDATA

A. Perkawinan Sirri Ditinjau dari Undang-Undang Perkawinan
Perkawinan sangat penting dalam kehidupan manuasia, perseorangan
atan kelompok.Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan
perempuan terjadi secara terhormat sesuai kedudukan manusia sebagai
makhluk yang berkehormatan.Pergaulan hidup berumah tangga dibina dalam
suasana damai, tentram, dan rasa kasih sayang antara suami dan isteri.Anak
keturunan dari hasil perkawinan yang sah menghiasi kehidupan keluarga dan

sekaligus merupakan kelangsungan hidup manusia secara bersih dan

berkehormatan. :

Hukum perkawinan mempunyai kedudukan sangat penting karena
hukum perkawinan mengatur tata cara kehidupan berkeluarga yang merupakan
inti kehidupan masyarakat sejalan dengan kedudukan manusia sebagai
makhluk yang berkehormatan melebihi makhluk-makhluk lainnya.

Perkawinan adalah persekutuan hidup antara seorang pria dan seorang
wanita yang dikukuhkan secara formal dengan undang-undang dan
religious.Perkawinan merupakan suatu perjanjian yang suci, kuat, dan kokoh
untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dan seorang

perempuan untuk membentuk keluarga yang kekal, tentram, dan bahagia.

! Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta: Ul Press, 1999, hal. 1.
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Perkawinan merupakan fitrah manusia agar seorang dapat memiknl
amanat tanggung jawabnya yang paling besar di dalam dirinya terhadap orang
yang paling berhak mendapat pendidikan dan pemeliharaan. Di samping itu

perkawinan memiliki manfaat yang paling besar terhadap kepentingan-

kepentingan sosial lainnya. Kepentingan sosial itw adalah memelihara
kelangsungan jenis manusia, memelihara keturunan, menjaga keselamatan
masyarakat dari segala macam penyakit yang dapat membahayakan kehidupan
manusia serta menjaga ketentraman jiwa,

Dasar-dasar hukum perkawinan yang sah adalah mencerminkan
adanaya ikatan pergaulan yang luhur bagi manusia itu sendiri sebagai makhluk
yang lebih tinggi derajatnya dari makhiuk yang lain.

Perkawinan dilaksanskan untuk mentaati perintah  Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Hakikatnya perkawinan adalah perjanjian
antara calon suami dan isteri untuk membolehkan bergaul sebagai suami isteri,

guna membentuk suatu keluarga.

Perkawinan dibawah tangan atau sirri adalah sah menurut hukum
Figih asalkan telah terpenuhi syarat rukun perkawinan. Namun, dari aspek
peraturan perundangan perkawinan model ini belum lengkap dikarenakan
belum dicatatkan. Pencatatan perkawinan merupakan perbuatan administeatif
yang bisa berpengaruh pada sah tidaknya perkawinan.’

Pada perkawinan ini tidak merealisasi tujuan-tujuan pernikahan

berupa hidup berdampingan, kasih sayang, ketentraman, dan ketenangan, serta

2 Abd. Shomad, Hukum [siam Penormaan Prinsip Syari‘ah dan Hukum Indonesia,

(Jakarta: Kencana, 2010), hal. 275.
3 1bid,, hal. 309




hasil-hasil pemikahan selanjutnya seperti melshirkan ketorunan yang shalih
dan lain scbapainys. Tujuannya, tidak lain untuk mencari kepussan dan
meluapkan birahi. Perempuan yang dinikahi secara sirri banyak menanggung
beban jika tejadi konflik antara keduanya, pengingkaran suami (terhadap
perkawinan), perceraian, nasab anak-anaknya tidak menentu, begitu pula hak-
hak waris dan nafkah. Jika suami meninggal dunia tanpa ada orang yang bisa
menetapkan hak-haknya sebagi isteri.*

Nikah secara syar’i dalam konteks figih adalah pernikahan yang
dilakukan dua mempelai yang dihadiri wali dan dua orang saksi dengan upaya
menyebarluaskan dalam bentuk % "lan mavpun walimatul al-ursy. Dalam hal ini
konteks figih memang tidak mensyariatkan adanya pencatatan,

Adapun nikah sirri dalam konteks yuridis Indonesia adalah pernikahan
yang dilakukan secard syar’i (konteks fiqih) dengan diketahui oleh orang
banyak, hanya saja tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama. Sehingga yang
membedakan nikah sirri dan nikah secara resmi adalah adanya akta nikah
sebagai bukti adanya pernikahan. Perkawinanan yang dilakukan secara sirri
tidak mempunyai akta nikah.’

Sebagai sebush fenomena, nikah sirri yang masih banyak dilakukan di
Indonesia faktor pemicunya adalah faktor psikologi, faktor ekonomi, dan faktor
tradisi. Perkawinan sirri tidak dicatat oleh pegawai pencatat nikah, tidak
dilakukan dihadapan dan pengawasan pegawai pencatat nikah maka tidak
memiliki akta nikah. Maka perkawinan yang dilaksanakan secara sirri tidak

* !b‘dp halu %2'2&3.
S Ibid, hal. 258,
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meudapaljamimnhukumdarinegamunmkmenglwsdanmengamya.
Karena tidak diakui sebagi pernikahan yang sah dan tidak mendapat jaminan
hukum.®

Perbandingan perkawinan yang sah sesuai hukum Islam dengan hidup
bersama antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan tanpa ikatan
perkawinan yang sah yang disebut dengan istilah kumpul kebo penting
dikemukakan. Karena media komunikasi baik elektronik maupun cetak, saat-
saat ini sedang marak seakan-akan mendorong ditentukan hukuman bagi para
pelaku perkawinan yang disembunyikan, yaitu perkawinan yang memenuhi
rukun dan syarat perkawinan dan sah menurut hukum Islam, mereka
menyebutnya dengan istilah nikah sirri tetapi belum atau tidak dicatatkan.’

Untuk mengukur sahnya pemikahan tidak hanya itu, tetapi juga perlu
mencermati aspek pencatatan pemikahan yang diwajibkan dalam perundang-
undangan hukum positif. Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam nikah sirri
pencatatan tidak berlaku. Tidak dicatatkannysa pernikahan sudah barang tentu
menyalahi kaidah yang berlaku dalam hukum positif. Pasal 2 ayat 2 UU
Perkawinan menegaskan bahwa, “Tinp-tiap perkawinan dicatat menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku”, Artinya, pernikahan yang tidak
dicatatkan adalah tidak sah.

Adanya keharusan pencatatan dalam sebuah perkawinan menurut

peraturan perundangan adalah sama halnya dengan pencatatan suatu peristiwa

6 Mochamad Sodik, Telaah Ulang Wacana Seksualitas, (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan

Kali Jaga, 2004), hal. 264. o
7 Neng Djubaidah, Pencasatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat Menurut

Hukiini Tevnilis i Indonéaia don Hukii Tald, hal, 345
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hukum lainnyasepaﬁkelahiranyangdinyamkandengansuaMakIarcsmi.
Pencatatan diperiukan untuk kepastian hukum, maka pernikahan dan sepala
sesuaty yang berhubungan dengan it yang terjadi dalam Undang-undang
Nomor 1 tahun 1974 ini berlaku dan menjalankan menurut peraturan
perundangan yang lama adalah sah. Keabsahan suatu pernikahan merupakan
hal yang prinsipil karena berkaitan erat dengan akibat-akibat pernikahan, baik

menyangkut anak, harta maupun warisan.?

Perkawinan simi atau perkawinan dibawah tangan ialah perkawinan
yang dilaksanakan dengan tidak memenubi syarat dan prosedur perundangan.
Terdapat perbedaan pendapat tentang sah tidaknya perkawinan dibawah
tangan, dikarenakan adanya perbedaan penafsiran terhadap ketentuan pasal 2
ayat2 UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Yang jelas ketentuan pasal
2 ayat 2 yang mengharuskan pencatatan perkawinan terpisah dengan ketentusn
pasal 2 ayat 1 yang mengatur tentang sahnya perkawinan yang harus dilakukan
menurut hukum agama dan kepercayaannya.’

Perkawinan sirri menurut aspek peraturan perundangan perkawina
model ini belum lengkap dikarenakan belum dicatatkan. Perkawinan sirri yang
tidak dicatatkan disamping menyalahi peraturan hukum positif. Jadi, memang
sebaiknya pernikah itu dicatatkan.'®

Akad nikah apabila dilakukan sesuai dengan syarat dan rukun nikah

seperti yang diatur dalam syarf’at Islam adalah sah, dan mempunyai pengarul

8 Abdurrahman., dkk, 4-Qw'an dan Isu-isu Kontemporer, (Y Press,
2011), hal. 273. o porer, (Yomalara: Elsxa
9 Abd, Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syari’ah dan Hukum Indonesia, hal

309,

19 rhid, hal. 67-68.
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hukum seperti halnya bergaul sebagai suami isteri, hak saling mewarisi dan
keabsahan keturunan, kesemua itu tidak bergantung kepada pencatatan dan
akta nikah secara resmi. Namun demikian adanya alat bukti resmi suats
perkawinan, menjadi suatu yang harus ada apabila dihadapkan kepada hal-hal
yang memerlukan proses pengadilan, terutama ketika terjadi perselisihan
rumah tangga, status, dzn kedudukan anak.

Memahami perkawinan sirri yang hanya berdasarkan pada perspektif
hukum Islam saja adalah keliru karena kita hidup dalam sebuah negara yang
dasar hukum negaranya tidak berdasarkan pada syari’at Islam saja, tetapi
berdasarkan pada hukum positif nasional. Hukum perkawinan Istam di
Indonesia sudah terintegrasi dalam hukum positif, yattu undang-undang No. 1
Tahun 1974 tentang perkawinan. Sebagaimana kita ketahut, hukum positif
merupakan kaidah hukum bersama yang berlaku bagi seluruh masyarakat yang
sifatnya universal, menyeluruh, dan mengikat aspek-aspek kehidupan lainnya,

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan saat ini
merupakan peraturan pokok atau pedoman resmi bagi rakyat Indonesia untuk
menyelenggarakan perkawinan. Meskipun demikian menurut umat Islam
hukum Islam tetap berlaku dan adanya pencatatan perkawinan yang menjadi
kekuatan hukum suatu perkawinan di Indonesia.

Perkawinan sirri hanya mengutamakan pemenuhan syarat dan rukun
menurut agama saja, tujuan dari nikah sirri itu sendiri adalah untuk menolak

pergaulan bebas. Dengan melakukan perkawinan sirri hubungan yang biasanya



berlangsung sebelum pernikahan dan boleh jadi dilarang oleh agama dapat

berubah menjadi halal.

B. Perkawinan Sirri Ditinjan dari Undang-Undang Hukum Perdata
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) adalah terjemah
dari Burgerlijk Wetbogkyang merupakan perangkat hukum peninggalan
warisan Hindia Belanda yang telah diakui sebagai sumber hukum nasional
hingga kini. Bab tentang perkawinan diatur dalam buku satu tentang orang bab
empat, mulai pasal 26 hingga 102, Secara umum, peraturan tentang perkawinan
dalamKUHPer  memiliki ~ kesamaan  dengan  Undang-Undang
Perkawinan.Dalam bahasan ini, detail isi tentang aturan pernikahan secara
umum tidak periu dibahas lagi, tapi yang perlu diungkap adalah sejumlah pasal
yang dapat digunakan untuk menganalisis hukum nikah sirri. Seperti halnya
perundang-undangan hukum positif lainya, KUHPer juga tidak menyebut sama
sekali istilah nikah simri. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUHPer) ialah:
|. Bahwa Undang-Undang memandang soal perkawinan hanya dalam
hubungan perdata saja, asas perkawinan menurut KUHPer menghendaki
adanya kata sepakat yang dinyatakan secara bebas antara kedua calon
suyami isteri, jadi tidak boleh adanya paksaan dari salah satu pihak.
2. Bila ada paksaan maka perkawinan tidak dapat dilangsungkan atau setelah
dilangsungkan dapat dibataikan kembali.
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Dalam wakiu yang sama seorang laki-laki hanya diperbolehkan

mempunyai seorang perenpuan sebagai isterinya dan sebaliknya scorang
perempuan dalam waktu yang sama hanya dibolehkan mempunyai seorang
jaki-laki sebagai suaminys."’

Tentang bukti perkawinan bahwa perkawinan tidak dapat dibuktikan
dengan cara lain melainkan hanya dengan akta perkawinan yang diberikan oleh
pejabat catatan sipil dimana perkawinan tersebut dilangsungkan, kecuali dalam
hal-hal lain berdasarkan pertimbangan dari hakim dengan bukti-bukti yang
cukup mengenai ketidakadaan akta-akta perkawinan tersebut.'?

Setiap orang yang akan menikah diwajibkan untuk memberitahukan
kehendaknaya kepada pencatat sipil, sebagaimana diatur dalam pasal 50

bahwa:
“Samua orang yang hendak kawin, harus memberitahukan kehendak
itu kepada pegawai pencatat sipil tempat tinggal salah satu kedua pihak™.
Memberitahukan kehendak pernikahan tersebut dimaksudkan agar
pernikahan yang akan dilangsungkan dicatatkan secara resmi. Menurut pasal

51 lebih lanjut diatur,

«pemberitahuan ini harus dilakukan, baik sendiri, maupun dengan
surat-surat yang dengan cukup kepastian memperlihatkan kehendak kegua
calon suami isteri, dan tentang pemberitahuan itu oleh pegawai catatan sipil
harus dibuat sebuah akta”. pi

Dalam pasal 52 KUHPer menycbutkan bahwa:

« Sebelum perkawinan dilangsungkan, Pegawai Catatan Sipi
. Sipil haru
menyelenggarakan pengumumannya dengan jalan menempelkan seplzg:nk g :

t1 pjohd. ldris Ramulyo, Tinjawan Bebsrapa Pasal Ui ' :
1974 dewri Segi Hukum perkawinan Isiam, hal. 58-59. ndang-Undang Nomor 1 Tahun
12 1hid, hal, 61
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catatan sipil diselenggarakannya. Surat itu harus tetap tertempel selama
sepuluh hari™.?

Kegiatan pencatatan pernikahan adalah sebagai bukii bahwa
pernikahan tersebut telah dianggap sah berdasarkan hukum yang berlaku di
tanah air. Sebagai konsekuensi dari pemikahan yang dicatatkan secara resmi,
pasangan suami isteri berhak mendapatkan akta nikah. Akta nikah merupakan
hasil pencatatan pernikahan secara tertulis yang dilakukan oleh pegawai

pencatat nikah.
Pada pasal 100 KUHPer disebutkan bahwa,

“Adanya suatu perkawinan tak dapat dibuktikan dengan cara lain,
melainkan dengan akta perlangsungan perkawinan itu, yang telah dibuktikan
dalam register-register catatan sipil, kecuali dalam hal-hal teratur dalam pasal-

pasal berikut”.
Pasal 101 KUHPer yaitu,

«Apabila wemyata bahwa register-register itu tidak pernah ada, atau
telah hilang, atau pula akia perkawinanlah yang tidak ada di dalamnya; maka
terserahlah pada pertimbangan hakim soal cukup atau pendaftarannya bukti-
bukti tentang adanya perkawinan itu, asal saja hubungan selaku suami-ister

jelas tampaklah adanya”.
Pasal 102 KUHPer yaitu,

“Keabsahan seseorang anak tak dapat disangkal karena tak dapat
diperlihatkannya akta perkawinan kedua orang tuanya yang telah meninggal
dunia, apabila anak itu telah memperlihatkan kedudukannya sebapai anak
sesuai dengan akia kehahirannya dan kedua orang tuanyapun secara terang-
terangan telah hidup bersama selakn suami-isteri”.

Hal ini berarti suatu pemnikahan baru akan dapat dianggap sah apabila
ada ukta nikahnya. Dalam nikah sirri, akta nikah tentu tidak ada karena tidak

13 gisab Undang-Undang Hukum Perdata, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), hal. 13.
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dicatatkan, sehingga menurst KUHPer nikah semacam ini adalah tidak sah dan

tidak legal secara hukum.

Akta nikah ini berfungsi memperkerakan permasiahan rumah tangga
pasangan suami isteri di pengadilan agama.
Pasal 1865 KUHPer menyatakan bahwa,

“Setiap orang yang mendalilkan bahwa iz mempunyai suatu hak, atau

guna menegakkan haknya sendiri, maupun bantahan suatu hak orang lain,
menunjuk kepada suatu peristiwa diwajibkan membuktikan adanya hak atau

peristiwa tepsebut”,
Pasal 1866 KUHPer menyebutkan bahwa,
«Alat-alat bukti yang dimaksud terdiri atas bukti tulisan, bukti dengan
saksi=saksi, pcrsangkaanspersangkaan, pengakuan dan sumpah”. '
Akta nikah berfungsi memperkarakan permasalahan-permasalahan

rumah tangga pasangan suamisisteri di Pengadilan Agama. Pasal 1865

menyatakan bahwa!
“Setiap orang yang mendalilkan bahwa ia mempunyai suatu hak, atau,

guna meneguhkan haknya sendiri maupun membantah suatu hak orang lain,
menunjuk pada suatu peristiva diwajibkan membuktikan adanya hak atsu

peristiwa tersebut”.
Dalam pasal 1866 menyebutkan bahwa, “alat-alat bukti yang

dimaksud terdiri atas alat bukti tulisan, bukti dengan saksi-saksi, persangkaan.
persanpkaan, pengakuan, dan sumpah”. Jadi, jika tidak bisa menunjukan alat

tertulisnya (akta nikah), maka perkara hukum tidak bisa diproses. Nikah
dicatatkan tentu tidak bisa diperkarakannya persoalun rumah

bukti
sirri yang tidak

tangga pasangan penganﬁn secara hukum di pengadi]an agama.”

1 prappy Susarto, Nikah Sirl Apa Untungnya?, hal. 72-73,
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C.Statns Ansk Hasil Perkawinan Sirri Ditinjan dari Kompilasi Hakam

Islam
Status Kompilasi Hukum Islem (KHI) dalam tata hulum positif

nasional telah diakui dan diterapkan dalam sejumlah putusan hukum peradilan

agama.Secara konstitusional, KHI hadir dalam tata hukum nasional melalui

Instruksi Presiden (Inpres) No. 1 tahun 1991 tanggal 10 Juni 1991Inpres ini

menginstruksikan kepada menteri agama untuk menyebarlvaskan KHI.Meski

KHI diperkuat dengan Inpres, tetapi pelaksanaannya dilimpahkan kepada

menteril agama sebagai pembantu presiden yang mengurusi persoalan agama

di Indonesia.Menurut agama kemudian pengeluaran Keputusan Menteri

(Kepmen) Agama No. 154 Tahun 1991 pada tanggal 22 Juli 1991.

Keputusan Menteri itu menyatakan bahwa menteri agama menetapkan

ketentuan-ketentuan sebagai berikut.

|. Seluruh instansi Departemen Agama (Depag) dan instansi pemerintah

lainnya yang terkait menyebarluaskan KHI.
2. Selurub instansi

mungkin mempergunakan KHI dal

pemerintah dan masyarakat yang memerlukan sedapat

am menyelesaikan masalah-masalah

yang diatur.
Keluarnya Inpres yang menginstruksikan penyebarluasan informasi

seputar KHI merupakan salah satu tonggak penting perjalanan sejarah hukum

Islam dan bukum nas
di Indonesia memang tidak setara dengan Undang-Undang karena Inpres

ional di Indonesia.Posisi KHI dalam hirarkhi perundangan

apalagi Kepufusan Menteri masth di bawah Peraturan Pemerintah (PP) dan
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Pencatatan perkawinan yang memiliki jeminan kepastian hukum
status perkawinan dengzn segala akibat yang ditimbulkanmya, merupakan svatu
keharusan, kebutuhan primer yang harus dipenvhiKarena pencatatan
perkawinan memiliki manfaat yang besar yang mengarah pada status pasangan
suami-isteri dan status anak yang dilahirkan yang dilindungi oleh perundang-
undangan di Indonesia.

Pencatatan perkawinan membawa dampak positif yang besar bagi
kelangsungan generasi manusia, kejelasan nasab dan menghindari terjadinya
perkawinan sedarah yang disebabkan perkawinan yang tidak diarsipkan dengan
baik. Jika perkawinannya dicatatkan maka akan ndapat jaminan hukum bagi
pihak yang berelasi.

Solusi yang dimaksud adalah tentang pentingnya pencatatan dan
bagaimana prosedur yang dapat ditempuh agar pasangan suami isteri tidek
memenuhi kesulitan-kesulitan hukum pada kemudian hari.

Tujuan perkawinan secara umum adalah untuk menghindari zina dan
pergaulan bebas. Maka scharusnya perkawinan dilakukan secara terang
terangan di depan para saksi dan dibadapan pegawai pencatat nikah serta

diumumkan, tidak dilaksanakan secara sembunyi-sembunyi. Karena hal itu

menyangkut hubungan dengan masalah nasab.



Kepurtusan Presidan {(Keppres). Meskipun demikian, kita dapat mengatakan

bahwa KHI berfungsi sebagai “pedoman” yang ditctapkan dalam rumusan

Inpres, dan kemudian lebih dipertegas melalui Kepmen dengan anjuran

“sedapat mungkin” menetapkan KHI tersebut. Dengan adanya kata sedapat

mungkin, maka bisa dipahami bahwa status KHI lebih bersifat persuatif, dan

bukan bernada imperatif.

Tujuan KHI ada yang bersifat formal dan ada yang bersifat tidak
resmi atau terselubung Nur A. Fadhil Lubis mencatatkan setidaknya terdapat
tujuan resmi KHI sebagai berikut.

1. KHI bertujuan untuk melengkapi pilar peradilan agama.Sebagai dasar
untuk menjamin adanya keadilan dalam hukum, maka KHI berfungsi
sebagai suatu kesatuan hukum Islam yang berlaku di Indonesia. Sebab,
perbedaan figih yang kerap muncul dianggap kurang memberikan kepastian
dan kurang menciptakan keadilan.

2. Menyamakan persepsi terhadap materi hukum, sehingga mampu
mengurangi disparitas dan konstradiksi keputusan hakim agama.

3. Mempercepat proses pemessatuan umat Islam, KHI sendiri diharapkan bisa
menghilangkan sumber pemecahan umat Islam yang biasanya disebabkan

adanya perbedaan madzab dan pemahaman keagamaan di kalangan umat

Istam.

4. Menyingkirkan paham private affair adalsh paham yang menycbut hukum

Islam adalah urusan pribadi scbagian rakyat Indonesia, termasuk umat

Islam. Melalvi KHI, campur tangan pemerintah dibytuhkan untuk
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menghadirkan maslahat begi masyarakat dan mencegah adanya
perpecahan.

5. Mempositifkan bagian tertentu hukum Islam, tidak bisa dipungkiri bahwa
hukum Islam telah menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat.
Penerapan hukum Islam dalam masyarakat hanya bisa berlaku jika
didasarkan pada kesadaran masing-masing umat Islam, yang didukung oleh
motivasi religius dan juga diperkuat dengan kekuatan penguasa atau sanksi
legal atau formal.'

Pasal 4 KHI menyebutkan bahwa,
«perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam

seseuai dengan pasal 2 ayat 1 Undang-Undang no 1 Tahun 1974 tentang

1:n=,'rln:av-rinsm”."'i
Sebagaimana telah disebutkan, salah satu ketentuan yang diatur dalam

Undang-Undang Perkawinan adalah bahwa setiap pernikahan harus dicatat

menurut undang-undang yang berlaku.Nikah sirri
2k sab, baik itu berdasarkan UU Perkawinan, KUHPer, maupun

yang tidak dicatatkan tentu

dianggap tid

KHI.Dalam hal ini, dengan sangai jelas KHI sangat mendukung ketentuan yang

diataur dalam UU Perkawinan.

KHI menyebutkan bahwa pentingnya pencatatan adalah untuk

amin ketertiban pernikahan, yaitu dalam pasal 5 ayat 1 yang
“Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap

menj

berbunyi.

J——

171974 dan Kompilas

157pid hal. 72-76. " i
o Amilia, Yosin Baidi, Figih Munakahat Dilengkapi dengan UU No.

16 gupriatna, Fatm
Hubum Islam, {Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 129,
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perkawinan harus dicatat” KHI merupakan pedoman khusus bagi umat Istam di
Indonesia yang mensyaratkan perkawinan itu harus dicatatkan.

Penegasan KHI bisa menjadi pedoman kita bahwa nikah sirri yang
tidak dicatatkan, disamping tidak sesuai dengan aturan hukum formal yang
berlaku dinegara ini juga dianggap tidak memenuhi ketertiban pernikahan.

Berdasarkan pasal 5 ayat 2 KHI dijelaskan bahwa,

“pencatatan pernikahan bagi yang beragama Isalm dilakukan oleh
pegawai pencatat nikah atau pegawai pencatatan nikah, talak dan ryjuk”.

Tentang taia cara pencatatan yang dimaksud tersebut, pasal 6 ayat 1
KHI mengatur bahwa,

wUJntuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5, setiap perkawinan harus
dilangsungkan dihadapan dan dibawah pengawasan pegawai pencatat nikah”.

Tata cara pencatatan ini penting agar nantinya mempunyai kekuatan
hukum, sebab sebagaimana dinyatakan datam pasal 6 ayat 2 bahwa,

“Perkawinan yang dilakukan diluar pengawasan pegawai pencatat
nikah tidak memunyai kekuatan hukum”."’

Seperti halnya UU Perkawinan dalam KUHPer, aturan lengkap
tentang pernikahan dalam KHI lebih ditujukan untuk model pernikahan pada
umumnya (nikah jahri)Datam hal penetapan syarat dan rukun pemikahan,
aturan dajam KHI adalah sama dengan pendekatan fiqih pada umumnya, yang

juga mensyaratkan harus adanya wali, saksi, mahar dan scbagainya.

17 Himpunan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perkawinan dan Kompilasi

Hukum Islam, hel. 432.
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bagiisteridanbagianakyangdilahirkankhumsnya, oleh karena itu upaya
pencegahan  nikah  simi merupakan suatu  keharusan yang perlu
dilakukan.Karena perkawinan sirri membawa banyak kemudharatan, maka

keberadaan perkawinan sirri terlarang.
Perkawinan yang dilaksanakan secara sirri karena untuk menghindari

prosedur yang menyangkut persyaratan administratif Maka perkawinannya

tidak dilindungi oleh hukum tidak mendapat kepastian hukum karena tidak

mempunyai akta nikah sebagai bukii autentik telah dilangsungkannya sebuah

perkawinan.Pada prinsipnya KHI mengharamkan
istilah nikah sirri tidak disebut sama sekali dalam KHI, berdasarkan

pemikahan secara sirr,

meskipun

ketentuan-ketentuan yang diatur di dalamnya, maka dengan jelas sekali

menunjuk ketidakbolehan nikah sirri.



A, Analisis

BABIV

ANALISIS STATUS ANAK HASIL PERKAWINAN SIRRI

Status Anak Hasil Perkawinan Sirri Menurut Hukum Islam
Agar dapat ditemukan sejauh mana pengaruh pendapat-pendapat

ulama madzab terhadap status anak hasil perkawinan sirri. Penulis akan

mengambil beberapa pendapat ulama madzab, di antaranya syarat-syarat dan

rukun-rukun perkawinan dan status anak yang dihasilkan dan diperbandingkan

dengan beberapa sampel pasal=pasal dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun

1974 tentang Perkawinan, Kitab Undang-Undang Perdata, Kompilasi Hukum

Islam.

Dalam pandangan hukum Islam status anak hasil perkawinan sirri

adalah sah sclama perkawinan orang tuanya dalam kondisi terpenuhinya rukun-

rukun nikah dan persyaratan-persyaratan tanpa dikukuhkan dengan dokumen

resmi dari pemerintah. Karena orang yang menangani akad nikah bukan

petugas yang diangkat atau memegang izin resmi dari pihak yang memegang

kewenangan melangsungkan suatu akad nikah.!

Pada dasarnya istilah nikah sirri itu muncul akibat nikah yang tidak

dicatat di Kantor Urusan Agama (KUA) atau di Kantor Catatan Sipil.

Perkawinan ini Jegal manakala syarat dan rukunnya terpenuhi akan tetapi di

[ndonesia harus mengikuti peraturan perundang-undangan yakni nikah yang

harus dicatatkan di KUA atau di Kantor Catatan Sipil.

Nikah Siri, Mut'ah dan Kontrak dalam Timbangan Al-Qur'an

: d-Durraiwisy, VK
yusuf Ad-Dt 2010), hal. 110.

s-Sunnah, (J akarta: Darul Hagq,

58
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Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa berkeluarga itu termasuk sunnah
rasul-rasul sejak dahulu sampai rasul terakhir Nabi Muhammad SAW,

sebaimana tercantum dalem surat Ar-Ra’d ayat 38.

Efat, Sk N Teo L 2ieE t i LU R
4233} Byl b Lilaz) EUES e W5 WLl Al

: oy - £ oy T,
1336 gl of Jpmd 08 U5
P e ~ K L., =
u‘-—‘f‘-”})"ﬁ Gl o3l
“Dan sesungguhnya Komi relah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan

Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada
mendatangkan sesualu ayat (mub'fzczﬂ) melainkan

hak bagi seorang Rasul me! s
dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu).

Tujuen ayat ini jalah pertama-tama untuk membantah ejekan-gjekan

bi Muhammad SAW dari pihak musuhb
martabat kenabian. Keduanya untuk membantah pendapat

terhadap na -musuh beliau, Karena hal

itu merendahkan

mereka bahwa seorans Rasu

Allah SWT kepada rasul-Nya bilam
permaina. Bagi tiap-tiap Rasul itu ada kitabnys yang sesuai dengan keadaan

{ jtu dapat melakukan mukjizat yang diberikan
ana diperlukan, bukan untuk dijadikan

masanya.

sangat mengan_]urkﬂn kaum muslimin yang mampu untuk

inan, Namun demikian, dilihat dari segi kondosi orang

Islam

melangsungkan perkaw
yang melaksanakan serta tujuan melaksanakannysa, maka melakukan

dapat dikenakﬂn
auan dan kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan

idak melaksanakan perkawinan maka hukum

perkawinan i hukum wajib bagi yang mampu. Bagi orang
yang mempunyai kem

akan berbuat zina seandainya 1

melakukan perk

awinan bagi orang tersebut adalah wajib. Dengan metakukan

kawinan maka akan mendapatkan keturunan.

pe
ermah, (Semarang: CV Toha Putra, 1989), hal. 376

2 AJoQuran dan T3




Kedudukan nasab atau keturunan dalam Islam garis pessb itn

merupakan nikmat dari Allah SWT yang dianvgrabkan kepada para hambeNya,

guna memelihara komunitas kaum Muslimin, kedekatan dan kekuatannya.

Allgh SWT berfirman dalam QS. Al-Furqan: 54.

I 3
ST PR et @ I!-,Ol "”,;:’ »Y . i -"_
il 565 Gged G5 AR 13 L 52 52 il 3h3

iptakan manusia dart air lalu dia jadikan manusia

“Dan dia (pula) yang menc
itu (punya) Kesurunan dan  mushahorah don Rabbmu  wdalah  Tuhanmu

»

Mushaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari

perkawinan, seperti menant, ipar,
tidak boleh mengingkari nasab anaknya, dari sini seorang suami

mertua dan sebagainya.

Ayah

tidak boleh menpgingkari anak yang ditahirkan oleh isterinya yang seranjang

dengan dia dalam perkawinan
akan membawa bahaya yang

maupun terhadap anaknya itu sendiri. Oleh sebab itu

yang sah. Pengingkaran scorang suami terhadap

nasab anaknya besar dan suatu aib yang sangat

jelek, baik terhadap isteri

suami tidak boleh mengingkari anaknya suatu keraguan, atau dugaan

seorang
karena ada perita tidak baik yang datang.’
Melekatnya nasab pada anak terhitung sebagai hak individual pertama

ak. Itu merupakan bak 1@
juga berlak bagi kaum isteri yakni, dengan penisbatan

yang lain. Hek ini

anaknya kepada 8yab si
kehormatan dan kesucuannya. Hak ayah yang telah merasa bahagia

anak-anaknya kepada dirinys. Anak itu akan selalu

anak untuk menegaskan kemuliaan pribadinya dan

melindungi

untuk menisbatkan

/ Semarang‘ C 89)’ hal- s
Qm ] - 22

e ——— e

ez T

T
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membawaayahdanmewarisikekayaanya,pendidikananakyangbaﬂ:mdoa
anak bagi aysh setelsh meninggal akan menjadi tambshan kebaikan baginya.

Disamping itu tujuan nikah sebagaimana yang disabdakan Rasulullah
SAW ialah untuk mendapatkan keturunan yang sah dan Rasulullah SAW .r

sangat senang bila umatnya banyak adapun bunyi redaksi hadis scbagai ;
|

T T I AR -8 » Zas S, ser A
EJ‘-' :,d:-[.fb- ;YL UU-F'_,L-F.-:-L::J.:- cdf u'.:fk:- e B

Y s
a9 _d_,,.d_)

v oard 2o s s Z

05 16 s o g‘-’ffir" b b el G Al
a2 s ’ , %ar - PR 1 - ! \ ;
i s L JB P RS sl ooy ale 0 o 5

5, OB £ ‘..Sl S SB35 |

kami Umar ibn Hafs, mengabm k@pﬁ da kami
ayahku, mengabarkan k kami al-Amar berkata: Mengabarkan ke
Tbrahim dari Al-Qomé berkata: Saya bersama Abdullah kemudian berte]mu“
Usman di Mina maka Usman berkata: Wahai Abu Abdurrohman
sesungguhnya akn ada keperluan dengan engkaq. Maka Usman berkata:
Apakah engkau ya Abdirrohman yang .memkahn perawan? Maka ketika
Abdullah melihat pahwa pertanyaan it menunjukan ada keperluaan
kepadaku maka usmat berkata wahai Al-Qomah, Rasulullah saw per haan
»Menikahlah dengan wanita YE02 penuh cinta dan yang banyak melahirkan .
cenuunan, Karena sesungguiiays aku merasa bangga dengan banyaknya
jﬁm'léﬁkalian diantara para nabi pada hari kiamat kelak. . :

Hukum [Islam memandang  status anak tercermin di dalam

berikut.
i

—— T e

pendapatnys Pre ulama madzab yang mengkaji secara langsung dari dalail-

dalil nash yans ghat’i. Pendapat ulam
orpenuhinya syarat-syarat dan rukunorkun nikah dan

a madzab itu membolehkan nikah

perkawinan tersebut tidak

adanya nikah yang dicatat seperti di
3 Ahmad Ibo Hfambal, Musnad Al-Imamn Abmad ibn Hambal (Lebanon: Dir Al-Gutub Al-
Thiniah, 2008) V: 444-445:

dicatatkan karena ulama madzab tidak mengenal

Indonesia.
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Paraulamamad'zabsepakatbahwapemiknhanbarudianggapsahjm
dilakukan dengan akad, yang mengucap fiab dan qabul sntara wanita yang .

dilamar dengan lelaki yang melamarnya atau antara pihak yang i
l:

menggantikannya seperti wakil dan wali, yang dianggap tidak sah hanya

uka sama suka tanpa adanya akad.’
Menurut ulama madzab Hanafi akad nikah boleh dilakukan dengan
ukan maksud menikah bahkan sekalipun dengan lafadz al- ;

I

semata-mata berdasarkan s

redaksi yang menunj
al-hibah (penyerahan), al-bay’ (penjualan), al-‘atha’

tamlik (pcmilihan),
akad tersebut disertai dengan qarinah y

an sebagainyd sepanjang

(pemberian) d
ukauardnjknh.Akantetapiakadnikahﬁdaksahjm

(kaitan) yang menusy
(upah) atau al-ariyah (pinjaman), sebab kedua

dilakukan dengan lafal al-ijarah
dak memberi arti kelestari

i

1

!

an atau kontinuitas. {
dan Hinbali berpendapat bahwa redaksi ;
i

|

1

kata tersebut ti
Sedangkan madzab Syafi'l
okad harus merupakan kat2 bontukan dari lafal al-tazwij dan ak-nikah sajs,

sah. Perkawinan disyaratkan kesegeraan dalam akad. Artinya

selain itu tidak
Jkukan segera setelah jiab, secara langsung dan tidak

gabul harus harus dil

dan Hénbali sepakat bahwa perkawinan itu

tapt Hanafi memandang cukup dengan hadimya |

tidak sah tanpa adany? saksi, 1
. 4tau scoransg Jaki-laki dengan dua orang perempuan, tanpa
ij, Namup mereka perpendapat bahwa kesaksian kaum

disyaratkan harus ad I
//wa’d’;ghniym Figih Lima Madzat, Terj. Masykur AB., (Jakarta: -
a
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anpa lakiloki dinyetakan tidak sab. Sedangkan Syafi7 dan

perkawinan harus menppunakan dua saksi laki-

wanita saja

Hanbali berpendapat bahwa

laki, muslim dan adil.
a madzab sepakat pahwa berakal dan baligh merupakan

syarat dalam perkawinan, haidh dan hamil merupakan bukti baligh scorang
dan Hanball mengatakan U
sedangkan Hanafi menetapkan usia baligh

Para ulam

wanita. Syafi’l sia baligh untuk laki-laki dan

perempuan adalah lima
papl laki-laki adalah detapan bel

belas tahun,
as tahun dan perempustl adalah tujuh bélas

tahun.
Hanball berpendapat perkawinan itu dianggap

Hanafl, Syafi’l dan X

melalui berita Yang terscbar sekalipun tidak sampai pada

tidak mengandung kemungkinan untuk bohong.

tingkat mutawatiy atal
Melaksal‘lﬂkan perkawman harus ada beberapa rukun perkawinan yaitu
ki atmu calos syami, mempelai perempuan atau calon isteri,

ijab qgabul.
dengan rukun-rukun perkawinan, bukan

mempelai laki-}
Perkawinan juga memenuhi syarat-

i nikah, dua orang saksi dan

perkaitan
:<teri, Orang {uanya tertentu atau jelas orangnya,

i, tidak menjalankan ihram haji, tidak
ika semua rukun-rukun

Penormaan Prinsip Syari'ah dan Hulkum Indonesia,

Islam
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Istilah perkawinan sirri yang ada dan yang perkembang di Indonesia

i dokumen negara seperti
menurut hukum negara. Sedangkan
{ maka perkawinannya sah menurut

surat nikab atau akta mikah

karena tidak dilengkap
jika nikah

untuk suami dan isteri yans sah
rukun dan syarat terpenuh
i pcrkawinan girri tidak te
ipil sehingga tidak mempunyai kekuatan

sirTi itu semua
rcatat di Kantor Urusan

Agama (KUA) atau Kantc? Catatan S

hukum.
Penetapan nasab dapat diketahui kebenarannya dengan salah satu dari
akuan danbukti ataul saksi, Manakala

an iologis, PEN&

tiga perkara, hubung
jalinan yang mengikat laki-

suami tidak menampik nasab anaknya.
Jama diatas status anak perkawinan
am manakala telah memenuhi

asing-masing saadzab

Kelahiratt resmi milik pegara, atau

thast
pisa mendapﬂ )
atuk m_endapatkﬂ" akia kelahiran anak harus
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mempunyai dokumen resmi atas pemikahan ofang tuanya menjadi salah satu

syarat yang diminta untuk menyelesaikan prosedur pembuatan akta kelahiran.

Hasil Perkawinan Sirri Mepurut Hukumi Positif
dicatatkan akan berdampak negatif terhadap

| Perkawinan Yang tidak
karena tidak mempunyai bukti resmi berupa akta nikah

ai akta kelahiran.
ya adalah akta nikah oran
yang ditahirkan oleh seseorang

B, Analisis Status Anak

isteri dan anaknya,
Karena untuk mendapatkan akta

maka anak tidak mempuny
g tuanya.

kelahiran salah saty persyaratanf

kawin adatah anak
perada dalam ikatan perkawinan

etubuhinya- Sedangkan pengertian di juar

yang sah dengan pria yang meny
adalah hubungat seorang Prid dengan $e0rang wanita yang dapat
mereka tidak dalam ikatan

an, sedan

kawin

melahirkan ketusuf
posmf Jan agama yan

: ditinjau dari aspek hukum positif;

gkat hukum yang telah diatur

adalab perah
nasional lndﬂnesia. Ada tiga perangkat

dan diakui oleh sistem perun o Indonest
pnikahan atau perkawinai i Indonesia, yaitu

hukum yang mengatur 7 tang P° , .
un 1 1974 tentang Perkawinan (selanjutnya cukup

(KUHPer), dan

perkawina®»

disebut UU
slam (KHD-
' |

Kompilasi Huku® I

Indonesia, {Jakarta: Kencana

ydata Isiam di




1. Undang-Undang Perkawinan
Undang-Undang Nomof | Tahun 1974 tentang Perkawinan tidak
menjelaskan secara rinci tentang pengakuan anak diluar kawin. Hanya
yang dilahirkan dari

hanya mempunyai hubungan perdata

ibunya. Kedudukan luar

|
|
t
!

g tidak sah dan i3

perkawinan yan
¢lahirkanny3 atau keluargd

dengan ibunya yang m
cara tersendiri dalm

kawin ini akan diatur s¢

pahwa,

pasal 42 menenmkaﬂ
irkan dalam atau sebagai

Jnak yang dileh

. ketentuad® un
Dari K¢ dilghirkan dalam Pe

Kemungkinan sahny? anak, ¥
ang dilabirkan

yang sah dan anak ¥

i rtama pasa
m hal i K bagien P°
. ¢ diartiks? . .
perkawinan terseb g e atikan apalcah [aiki-laki yang
ok adalsh yang menyebabkat kehamilan

pal ;
g MU

perkawinan yang
jadi suami

kemudian men
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g-Undang Perkawinan mengatur

Dalam pasal 42 dan 43 Undan
perkawinan yaog sah,

g tidak sah hanya

inan sesuai pasal 43 ayat (1)

sAnak yang dilahirkan

hubungan perdata Jengan ibuny? dan kelv

demikian

isterinya, bijlamana 5 suant! da

dek
masa yang 1P " st 0

adalah satu tahuf- pe
. an sab deng?®




irkﬂﬂbukﬂﬂanaksahbagimamj
ggﬂlmaﬂmaminyamemm
ians“ami'a“ﬂkyﬂngdilah;,m

bu
lan, anak yang dilah
pula, apabila seorang janda yang ditin

setelah lebih dari saty tahun dari emat

bukan anak sah bagl almarh

Meskipun anak ahif dalam

Berarti dalam hal
ayah tidak terikat 5082
memberi nafknh. Aﬂak yaﬂg

dan keluarga ibuny@-
Kedudukan anak yang dilahirks® dari P®
kelehirah apaknya, YaitH dengan

untuk mendal?at

melak“kan pen li uan oleh ayﬂh biOl
gakuﬂﬂ an
adminisu*aSi

tidak dicatatkan
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2. Kewajiban melaporkan .
yang agamanya
gan perkawinan Yane sah.

pejabat pencatat

bagi orang tua

pengak
uan anak yang 1ahir di luar hubun
d pada ayat ),

3. Berd
ar
kan laporan sebagaimsand dimaksy
akuan anak dan menerbitkan

sipil mencatat pada register

ku .
tipan akta Pengnkuan an ak.‘ 4
pkum perdata

akta pent

Hukum perdata yang

ib .
unya dianggap tidak

28
0 Burgerlg’k Werboek {entans pe
yang dil terhadaP georang
atau jbunya.

adalah dengan pens akusn
"

imbullah hubunga® perdatd antard 51 anak dan

gk dala® i Perd®t® gatur datam P22

Lembaga pengakuﬂ“
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tau, apablla peP

El:t:smt““ jtu seb®
an ndang-und2r® 2
akta Perkﬂwinan i .
Kemudia® datam P2 230 Kitab Und_aﬂg-_uﬂdaﬂg Hukum Perdats
dinyatzkan bahwa dengs? adany® per apak & juar  kawit
i ubunt perdata antara anak
sebagaimana tefsﬂbut dlatas, maka ttmbullah h
dant PerkanwW' Ti Dicatd? Mozt
mkaYususm. hal. 64

14 Neng Djllbﬂi R HM
ja 48 " joum ¥ erdd®

Huky,
m Tertulis di I ndﬂnes
{ndang

A

15
Kitab Undang™




70

ut harus diakui oleh gyah dan jbunya.

lahir diluar nikah
P
engakuan itu harus dil

bo
leh dengan card disimpy

inta ibuny2 untuk mengakuiny?

m ¥
aka ia dapat mem
eh perlaku

dilahi
irkannya. pengakuan i tidak pol
anak tidak sab tidak

pungan pukum 9

pengakuan terjadi
a
yahnya, tentu saj2 hu

kelahi
lahirannya. pengakual an
but dianggsP

ibunya dimungkinsah karend
17
Perdaia

bi .
ila kepentinganny? meﬂgbﬁ“dﬂd'
Dalam pasal 294 K

hidu i - .

p ibunya pu” jika ibu itV

ﬁmg dipersamaka® Jengal it tidak akall
enyetl!juiRYan.

Kemudian et o akibat puku® Jarl 2080y pengakuat
terhadap anak IW4¢ kawimh mentrst pasél 280 Kitab Undang=undans Hukum
Perdata adalah

\—"/// ﬂd anesfa, B al g
rdafa Isfam di I
:: Abdul Manah Anekd Masalah Hub?" pe
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timbulah hubungan
Adanya alat bukti resmi

a dihadapkan kep
ka terjadi perseli i

mesti :
ada apabil ada hal-hal yang

pengadilan, terutama keti

anak -
_ Perkawinan Yang sah menurut h
aupunt Kkeberadaanny?

ditindungi 8

pengakuan dan tidak
retaph merP

hanya bersifat administratif,

d.
ilangsungkannya perkawina?-

. Kompilasi Hukum {slam
Dalam Kompilas! fslam d [ndonesia
Keputusan presiden Nomof T 1991 Keput¥ Menteri AZEM
i di luar nikah
Nomor 154/1991 disebutka® wa seorat pamil &
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Perkawinan sirrd diane?? .
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Nikah tidak mempuoy® kekus 2"
carens S0 A jman s
ini menjﬂdi idek ~ pkum

b maka harv®

ditegakan maks ature

¢ ki nik?™ .
tau 38 hal pOA® i 595

ditakukan itsbat MK ® Da
slam® pab™® )

perkawinan sirri,

(2) Kompilasi H

\_/J//

20
Ibid, hal. 83-84
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SEKOLAH TIN

KEMENTERIAN AGAMA

PERPUSTAKAAN
GGI AGAMA 1

(STAIN)
No. 40 A Telp. 0281

No. : Sti.23/Perpus-

Yang bertanda tang

Nama . Wiw

NIM

Program
Jurusan/P rodi :
Telah menyerahk
sebesar Rp 40.000,00

Demikian surat kete

digunakar!

seperlunya-

an di bawah ini me

it Puput Lestari

: 072321029
: SarjanafSI

Syari’athS
an wakaf kepada perpustakaan STAIN P

(empat puluh ribu rupiah ).

akaf int di

buat uvil

rangan W

635624 Fax. 63

WAKAF

SURAT KETERANGAN
/HM.02.2/ 1342/2012

nerangkan bahwa :

(uk menjadi makl

SLAM NEGERI

6653 Purwokerto

urwokerto berupa uang

um dan dapat




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO
Alamat : Jl. Jend, A. Yani No. 40A Purokerto 53126

___Telp. 0281-635624-628250 Fax. 636553 www.stainpurwokerto_ac.id

Purwokerto, 28 Januari 2012
Hal: Biodata Mahasiswa
Kepada :
Yth. Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto
Di
Purwokerto

Assalamu alailkum Wr.Wh
Guna memenuhi syarat-syarat untuk Munaqosyah Skripsi, maka saya sampaikan Biodata

sebagai berikut:

I. Nama . Wiwit Puput Lestari

2. NIM : 072321029

3. Jurusan/Prodi : Syari’ah/AS

4. Angkatan Tahun : 2007

5. Tempat, Tanggal Lahir ! Banyumas, 23 Mei 1989

6. Asal Sekolah : MA Negeri Sumpiuh

7. Judul Skripsi : STATUS ANAK HASIL PERKAWINAN SIRRI
MENURUT HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

8. Alamat asal : Kecila RT 06 RW 04, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten
Banyumas

9. Alamat Sekarang : Kecila RT 06 RW 04, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten
Banyumas

10. Nama Orang Tua/Wali ~ : a. Ayah : Sarbini
b. Ibu : Yanti

11. Pekerjaan Orang Tua/Wali : a. Ayah : Tani
b. Ibu : Ibu Rumah Tangga

12 Tanggal lulus Munaqosyah::
3. Indek Prestasi Kumulatif
4. Nomor ljazah

Demikian Biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk menjadikan periksa dan

Ugunakan seperlunya.
Assalamu alaikum Wr.Wb

Saya tersebut di atas,

Foto . ’@:é

3X4cm

Wiwit Puput _lfe__stari
NIM. 072321029




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :
A. Riwayat Pribadi

1. Nama : Wiwit Puput Lestari

2. Tempat, Tanggal Lahir : Banyumas, 23 Mei 1989

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4, Alamat :Kecila, RT 06 RW 04, Kecamatan Kemranjen,

Kabupaten Banyumas

5. Nama Orang Tua

a. Ayah : Sarbini
b. Tbu : Yanti
6. Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah : Tani
b. Ibu : Ibu Rumah Tangga

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeni 1 Kecila 2001
2. MTs Ma’arif NU 1 Sumpiuh 2004
3. MA Negeri Sumpiuh 2007

4. S1 STAIN Purwokerto Jurusan Syari’ah lulus teort tahun 2011

Demikian riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar-benarmya.

Purwokerto, 22 Desember 201 1
Yang bertanda tangan

[,
NIM. 07232 1029



